MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA.

PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR: 68/Permentan/RC.020/12/2016
| ' TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAMA DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERTANIAN
| TAHUN 2015-2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA;-

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 09/Permentan/RC.020/3/2016 telah
ditetapkan Rencana Strategis . Kementerian |
Pei‘ta_mian Tahun 2015-2019; |

b. bahwa untuk meniﬁdaklanjuti Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 09/Permentan/RC.020/3/2016
tentang Rencana Strategis Kementerian Pertanian
Tahun 2015-2019 dan meningkatkan akuntabilitas
serta perbaikan kinerja secara berkesinambungan,
perlu menetapkan Peraturan Menteri Pertanian
tentang Indikator Kinerja Utama ‘di Lingkungan

Kementerian Pertanian Tahun 2015-201 9; .

Mengingat : -1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286};



.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan

- Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4455);
. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang

Sistem  Perencanaan Pembangunan Nasional

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor -4421; 7 '

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional

2005-2025 {Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara
4700);

. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004

tentang Rencana Kerja Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 7 4,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4405);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang

Pelaporan  Keuangan. ‘dan Kinerja  Instansi
Pemerintah (L.embaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembara‘n Negara
Republik Indonesia Nomor 42614);

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

~ {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 80};

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);
Peratﬁran Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 85};



Menetapkan

10.

11.

12.

13.

Peraturan Menterli Perancanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pedoman
Penyusunan  Penelaahan  Rencana  Strategis
Kementerian/Lembaga (Renstra K/L} 2015-2019;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Perjanjian Kinerja dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja Instanst Pemerintah;
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/
OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian (Berita‘ Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 1243);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
09/Perementan/RC.020/3/2016 tentang Rencana

Startegis Kementerian Pertanian Tahun 2015-2019;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAMA DI LINGKUNGAN
KEMENTERIAN PERTANIAN TAHUN 2015-2019.

Pasal 1

(1} Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan dasar

untuk menyusun:
a. rencana pembangunan jangka menengah,;
b. = rencana tahunan;

dokumen penetapan kinerja;

c.
d. pelaporan akuntabilitas kinerja,

e. evaluasi kinerja; dan

f. pemantauan dan pengendalian kinerja.
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Pelaporan akuntabilitas kinerja sebagaimana
dimaksud pada ayat {1} huruf d dan evaluasi
‘kinerja Sebagaimaﬁa dimaksud pada ayat (1) hurufl
e dilakukan oleh setiap pimpinan unit kerja dan
disampaikan kepada Menteri Pertanian.

Pelaporan akuntabilitas | kinerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d, dilakukan reviu

oleh Inspektorat Jenderal.

Pasal 2

IKU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri atas

IKU:

Kementerian Pertanian,
“unit kerja eselon I; dan

unit kerja eselon IL

Pasal 3

(1) IKU Kementerian Pertanian sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 huruf a menggunakan indikator
outcome/impact pembangunan pertanian (lag
indicator).

IKU unit kerja eselon [ sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf b menggunakan indikator
outcome/ output.

IKU unit kerja eselon Il sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf ¢ menggunakan jenis indikator

output.

Pasal 4

KU sebagaimana. dimaksud dalam Pasal 2 tercantum

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.



Pasal 5

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 21 Desember 2016

MENTER! PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA,

W\

N SULAIMAN

Salinan Peraturan Menteri ini disampaikan kepada Yth.:

1.

o

S

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan

Menteri Dalam Negeri;

Menteri Keuangan;

Menteri Negara Perencanaan Pembangunan/Kepala Bappenas;

Mentern Negara Pendayagunaan  Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi;

Pimpinan Unit Kerja Eselon I Lingkup Kementerian Pertanian.



LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

A.

NOMOR : 68/Permentan/RC.020/12/2016
TANGGAL - 21 Desember 2016

INDIKATOR KINERJA UTAMA DI LINGKUNGAN
KEMENTERIAN PERTANIAN TAHUN 2015 - 2019

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sesuai dengan Visi‘, Misi dan Rencana Aksi Presiden Joko Widodo dan
Wakil Presiden Jusuf Kalla yang telah tertuang dalam Nawa Cita,
sasaran pembangunan pertanian ke depan adalah untuk mewujudkan
kedaulatan pangan, di mana selurub kebutuhan pangan pokok akan
dicukupi dari produksi dalam negeri. Amanah sasaran pembangunan
pertanian tersebut telah ditindaklanjuti Kementerian Pertanian
didalam menyusun Rencana Strategis Kementerian Pertanian tahun
2015-2019. Strategi pembangunan pertanian selama periode 2015-
2019 akan dititikberatkan pada 7 (Tujuh) Strategi Utama Penguatan
Pembangunan Pertanian untuk Kedaulatan Pangan (P3KP), yaitu (1)
Peningkatan ketersediaaan dan pernanfaatan lahan; (2) Peningkatan
infrastruktur dan sarana pertanian; (3) Pengembangan dan perluasan
logistik  benih/bibit; (4) Penguatan kelembagaan petani; (5
Pengembangan dan  penguatan  pembiayaan  pertanian;  {0)
Pengembangan dan penguatan bioindustri dan bloenergy; (7)
Penguatan jaringan pasar produk pertanian. Selain tujuh strateg
utama, terdapat 9 strategi pendukung, yaitu: (1} Penguatan dan
peningkatan kapasitas SDM Pertanian; (2) Peningkatan dukungan
perkarantinaan; (3) Peningkatan dukungan inovasi dan teknologi; (4)
Pelayanan informasi publik; (5) Pengelolaan regulasi; {6) Pengelolaan
teknologi informasi dan komunikasi; (7) Pengelolaan perencanaan; (8)
Penataan dan penguatan organisasi; dan (9) Pengelolaan sistem

pengawasan.
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Pembangunan pertanian menghadapi berbagai tantangan dan
permasalahan yang tidak sedikit dan tidak mudah untuk dihadapi.
Tantangan pembangunan pertanian tersebut antara lain : perubahan
iklim, kondist perekonomian global yang melemah, gejolak harga
pangan global, bencana alam, peningkatan jumlah penduduk,
distribusi pangan yang behun bisa merata, dan laju urbanisasi yang
tinggl serta regenerasi petani yang -lambat. Sementara  ity,
permasalahan pokok vang dihadapi mencakup aspek: lahan,
infrastruktur (seperti: jalan, jaringan irigasi, pasar), sarana produksi
(seperti: benih, pupuk, alat mesin pertanian), kelembagaan petaﬁi,
sumber daya manusia, dan permodalan. Kementerian Pertanian
memandang bahwa tantangan dan permasalahan tersebut menjadi
fokus perhatian yang harus segera disikapi dan ditindaklanjuti dengan

‘berbagai upaya perbaikan dan pengembangan.

Dalam rangka menentukan arah pelaksanaan program dan kegiatan,
Kementerian Pertanian menetapkan 4 (empat) target sukses yang ingin
dicapai yaitu: (1) swasembada padi, jagung, dan kedelai, serta
peningkatan produksi daging dan gula; (2) peningkatan diversifikasi
pangan; (3) peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing
dalam memenuhi pasar ekspor dan substitusi impor; dan {4)
peningkatan pendapatan petani. Dalam mencapai 4 (empat] sukses
tersebut, kinerja sektor pertanian sudah memperlihatkan hasil yang
cukup menggembirakan, namun diakui masih ada target-target yang
belum dapat dicapai. Untuk itu, Kementerian Pertanian tidak dapat
bekerja sendiri, melainkan memerlukan kerjasama dari berbagai pihak.
Kinerja sektor pertanian tidak sepenuhnya tergantung pada lingkup
Kementerian Pertanian semata, tetapi ada pihak lain yang memiliki
peran juga untuk berkontribusi baik secara langsung maupun tidak
langsung, seperti: Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat, Kementerian Perdagangan, Kementerian Perindustrian,
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, BULOG, Pemenntah
Daerah (provinsi/ kabupaten/ kota), dunia usaha, perbankan, lembaga
pembiayaan bukan bank, serta peran aktif petani, pekebun, dan
peternak di seluruh tanéh air sebagai pelaku utama pembangunan

pertanian. Untuk ity, kerjasama dan sinergitas dari seluruh pelaku
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(stake holders) pembangunan pertanian sangatlah diharapkan bagi
keberlangsungan dan keberhasilan pembangunan pertanian menuju
terwujudnya kedaulatan pangan dan kesejahteraan petam di

Indonesia.

Dalam mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petan,
Kementerian Pertanian Republik Indonesia telah menetapkan Indikator
Kinerja Utama di lingkungan Kémenterian Pertanian yang merupakan
penjabaran dari Renstra Kementerian Pertaman tahun 2015 - 2019.
Dimana Indikator Kinerja Tujuan dan Indikator Kinerja Utama
Kementerian Pertanian menggunakan indikator outcome/impact
pembangunan pertanian (lag indicator}, Indikator Kinerja Utama Eselon
I menggunakan jenis indikator oufcome/output, sedangkan Indikator
Kinerja Utama Eselon I menggunakan jenis indikator output. Hal ini
dilakukan sebagai bentuk wupaya perbaikan kinerja Kementerian

Pertanian sehingga peningkatan akuntabilitas dan perbaikan kinerja

secara berkesinambungan (continuous improvement) dapat terwujud.

Tujuan

Penetapan Indikator Kinerja Utama di lingkungan Kementerian

Pertanian Tahun 2015 - 2019 ini disusun dengan tujuan:

1. memperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan dalam
menyelanggarakan manajemen kinerja secara baik (Good
Governance); dan

2. memperoleh ukuran keberhasilan pencapaian suatu tujuan dan
sasaran strategis Kementerian Pertanian yang digunakan untuk

perbaikan kinerja dan peningkatan akuntahilitas kinerja.
Sasaran

Indikator Kinerja Utama ini digunakan untuk:
1. perencanaan pembangunan jangka menengah;
perencanaan tahunan;

penyusunan dokumen penetapan kinerja;

s W N

pelaporan akuntabilitas kinerja;



-4 .

5. evaluasi kinerja Kementerian Pertanian; dan

6. pemantauan dan pengendalian kinerja pelaksanaan program dan

kegiatan-kegiatan.

BAB II
INDIKATOR KINERJA UTAMA LINGKUP KEMENTERIAN PERTANIAN

A. KEMENTERIAN PERTANIAN

1. Tugas:
Menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pertanian
untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan

negara.

]

. Fungsi: ‘

a. perumusan dan penetapan kebijakan di bidang penyediaan
prasarana dan sarana pertanian, peningkatan produksi padi,
jagung, kedelai, tebu, daging, dan pertanian lainnya, serta
peningkatan nilai tambah, daya saing, mutu, dan pemasaran
hasil pertanian;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan prasarana dan
sarana pertanian, peningkatan produksi padi, jagung, kedelai,
tebu, daging, dan pertaniém lainnya, serta peningkatan nilai
tambah, daya saing, mutu, dan pemasaran hastl pertanian;

c. pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan
urusan di bidang penyediaan prasarana dan sarana pertanian,
peningkatan produksi padi, jagung, kedelai, tebu, daging, dan
pertanian lainnya, serta peningkatan nilai tambah, daya saing,
multu, dan pemasaran hasil pertanian;

d. pelaksanaan penelitian, pengembangan dan inovasi di bidang

| pertanian;

e. penyelenggaraan penyuluhan dan pengembaﬁgam sumber daya
manusia di bidang pertaman;

f. koordinasi dan pelaksanaan diversifikasi dan pemantapan

ketahanan pangan;
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g. pelaksanaan perkarantinaan pertanian dan pengawasan
keamanan hayati; |
h. pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif pada seluruh
unsur organisasi di lingkungan Kementerian Pertanian;
i. pembinaan dan pemberian dﬁkungan administrasi  di
lingkungan Kementerian Pertanian;
). pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi
tanggung jawab Kementerian Pertanian; dan |
k. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan
Kementerian Pertanian. |
3. Twuan dan Indikator Tujuan
No -Tujuan Indikator Tujuan
1 | Terwyjudnya swasembada | Nilai ketahanan pangan
padi, jagung, kedele serta | nasional
meningkatnya produksi |
daging dan gula
2 | Terpenuhinya akses Nilai ketersediaan pangan
masyarakat terhadap
pangan
3 | Bergesernya budaya Nilai kualitas dan keamanan
konsumsi pangan pangan
4 | Meningkatnya stabilitas Tingkat inflasi bahan !
produksi dalam rangka makanan
stabilitas harga
5 | Berkembangnya Pertumbuhan indeks
komoditas pertanian keunggulan komparatif
bernilai ekonomi tinggi | andalan ekspor pertanian
6 | Mendorong majunya Pertumbuhan jumlah
agrobioindustri perusahaan pertanian
7 | Meningkatnya kualitas Nilai Tukar Petani (NTP)
dan pendapataﬁ petani
8 | Terwujudnya reformasi Nilai Reformasi Birokrasi
birokrasi di Kementerian
Pertanian |
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4. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 Meningkaﬁtnya Produksi Produksi Padi (juta ton GKG)
Padi, Jagung dan Kedelai | Produksi Jagung (juta ton
Serta Peningkatan | pipil kering)
produksi daging dan gula | Produksi Kedelai (juta ton

pipil kering)

Produksi Gula Tebu (juta
ton)

Produksi Daging Sapi dan
Kerbau (ribu ton karkasj

2 | Terjaminnya distribusi Rasio produksi padi per

pangan | kapita di Luar Jjawa
(kg/tahun)
Harga gabah kering panen
(GKP) di tingkat produsen/
petani (Rp/kg)

3 | Meningkatnya akses dan | Skor Pola Pangan Harapan
pemanfaatan pangan dan | (PPH)
gizi |

4 | Meningkatnya konsumsi | Rasio konsumsi pangan lokal
pangan lokal non beras terhadap beras (%)

E Stabilnya produksi cabe | Koefisien variasi harga cabai
dan bawang merah besar (%)
Koefisien variasi harga cabai
rawit {%)
Koefisien variasi harga
bawang merah (%)

6 | Berkembangnya Produksi mangga (ribu ton)
komoditas bernilai Produksi nanas (Jribu ton)
tambah dan berdaya Produksi manggis (ribu ton)
saing 1 "Produski salak (ribu ton)

Produksi kentang (ribu ton)
Produksi karet (karet
keringribu ton)




Produksi kopi (kopi berasan

ribu ton)

Produksi kakao (biji kering

ribu ton)

Produksi kelapa (ribu ton)

Produksi teh (ribu ton)

Produksi daging kambing

dan domba (ribu ton)

Tersedianya bahan baku

bioindustri dan bioenergi

Produksi kelapa sawit (CPO

ribu ton)

Meningkatnya kualitas

sumberdaya insani petani

Persentase kelembagaan
petani yang meningkat

kapasitasnya (%)

Meningkatnya
pendapatan keluarga

petani

PDB pertanian sempit/
jumlah TK pertanian (Rp.

Juita)

10

Meningkatnya kualitas
layanan publik Kementan

pertanian

Nilai IKM Kementan (poin)

11

Meningkatnya tata kelola
dan akuntabilitas kinerja

Kementerian Pertanian

Nilai Reformasi Birokrasi

(poin)

B. SEKRETARIAT JENDERAL

1. Tugas:

Menyelenggarakan koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan

pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi

di lingkungan Kementerian Pertanian,

2. Fungsi:

a. koordinasi kegiatan Kementerian Pertanian;.

b. koordinasi dan penyusunan rencana, program, dan anggaran

Kementerian Pertanian;




-8 -

c. pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang
meliputi ketatausahaan, | kepegawaian, keuangan,
kerumahtanggaan, kerja sama, hubungan masyarakat, arsip,
dan dokumentasi Kementerian Pertanian;

d. pembinaan dan penataan organisasi dan tatalaksana;

e. koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan
serta pelaksanaan advokasi hukum,;

f. pengelolaan barang milik/kekayaan mnegara dan layanan
pengadaan barang/jasa pemerintah; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

ae

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran - Indikator Kinerja Utama
1 | Terwujudnya | Nilai AKIP Kementerian Pertanian
akuntabilitas kinerja Opini Laporan Keuangan

Kementenan Pertanian | Kementerian Pertanian

serta terkoordinasinya | Nilai Kualitas Pelayanan Publik

pelaksanaan tugas, Kementerian Pertanman melaha
pembinaan dan IKM _

pemberian dukungan Nilai Reformasi Birokrasi
administrasi kepada Kementerian Pertanian

unit organisasi lingkup | Persentase Tindaklanjut

Kementerian Pertanian KCl'j asama Luar Negeri

Nilai kualitas pelayanan publik
(IKM) |

B.1. Biro Perencanaan

1.

Tugas:

Melaksanakan koordinasi, dan penyusunan rencana, kebijakan,

program, anggaran serta pemantauan, cvaluasi dan pelaporan

Kementerian Pertamian.



2. Fungsi:

al.

w

penyiapan koordinasi, dan penyusunan rencana pengembangan
wilayah pertanian;

penyiapan koordinasi, dan penyusunan kebijakan dan program
pembangunan pertanian;

penyiapan koordinasi, dan penyusunan anggaran
pembangunan pertanian;

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program
pembangunan pertanian; dan

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Biro

Perencanaan.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama -1

Peningkatan koordinasi | Nilai AKIP Sekretariat Jenderal

dan pembinaan Jumlah Revisi Anggaran yang

penyvusunan dokumen- | dilakukan

perencanaan, Jumlah rekomendasi hasil

anggaran, evaluasidan | evaluasi yang ditindaklanjuti

pelaporan sesuai siklus | Penyusunan peta
perencanaan pengembangan kawasan dan

fasilitasi penguatan UPSUS

Nilai kualitas pelayanan publik
(IKM)

B.2. Biro Organisasi dan Kepegawaian

1. Tugas:

Melaksanakan penyusunan organisasi, tata laksana dan reformasi

birokrasi, serta pengelolaan kepegawaian lingkup Kementerian

Pertanian.

2. Fungsi:

a. penyusunan, evaluasi, dan penyempurnaan organisasi, serta

pengembangan jabatan fungsional dan budaya kerja;



w

o

d.
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penyusunan, evaluasi, dan penyempurnaan tata laksana,

fasilitasi reformasi birokrasi lingkup Kementerian Pertanian
serta penyelenggaran sistem pengendalian internal lingkup

Sekretariat Jenderal;

pelaksanaan perencanaan, pengembangan, dan penilaian
kinerja pegawai;

pelaksanaan mutasi pegawai; dan

pclaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga DBiro

Organisasi dan Kepegawaian.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

Penataan kelembagaan, | Penataan Kelembagaan Kementan

pelayanan administrasi | Pertanian

perencanaan dan Pembinaan jabatan fungsional

pengembangan pegawai | Peningkatan pelayanan publik dan

ASN serta mutasi budaya kerja
Penataan di bidang
Ketatalaksanaan

Fasilitasi Reformasi Birokrasi

Perencanaan, Pengembangan, dan

Kesejahteraan Pegawat

Peningkatan Pelayanan Mutasi,

Pensiun, dan Pemberhentian
Pegawai |
Pembinaan SDM Aparatur
Pertémian Melalai Organisasl
Kedinasan

Nilai kualitas pelayanan publik
{TKM)
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B.3. Biro Hukum

1. Tugas:

Melaksanakan koordinasi, dan penyusunan peraturan perundang-

undangan dan pelaksanaan advokasi hukum.

2. Fungsi:

a. penylapan Koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-

undangan di bidang pertanian;

b. pengembangan sistem dan -pengelolaan dokumentasi dan

informasi hukum pertanian;

¢. penyusunan naskah perjanjian, pemberian pertimbangan dan

litigasi hukum; dan

d. pelaksanaan urusan tata usaha Biro Hukum.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No

Sasaran

Indikator Kinerja Utama

Terbentuknya
peraturan perundang-

undangan dan

| advokasi hukum

bidang pertanian

Persentase peraturan perundang-

undangan yvang diterbitkan
berdasarkan Prolegnas dan
Prolegtan

Persentase layanan bantuan hukum
lingkup Kementerian Pertanian yang

terselesaikan

Persentase naskah perjanjian yang

dihasilkan

Indeks kepuasan pemohon Layanan
informasi Publik, bidang pertanian
(IKM)

B.4. Biro Kenangan dan Perlengkapan

1. Tugas:

Melaksanakan

pengelolaan

urusan keuangan dan barang

milik/kekayaan negara lingkup Kementerian Pertanian.
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2. Fungsi:

a. pelaksanaan urusan perbendéharaa11 dan penerimaan negara
bukan pajak;

b. pelaksanaan akuntansi, verifikasi anggaran dan pengelolaan
pelaporan keuangaﬁ lingkup Kementerian Pertanian;

c. pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjaci
tanggung jawab lingkup Kementerian Pertanian;

d. pelaksanaan administrasi dan pelaporan keuangan serta
pengelolaan harang milik/kekayaan negara lingkup Seckretariat
Jenderal; dan

e. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumal tangga Biro
Keuangan dan Perlengkapan.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:
| No. Sasaran | Indikator Kinerja Utama i
1 | Meningkatnya Peningkatan kapasitas pengelola

Pengelolaan keuangan | Keuangan

dan perlengkapan Peningkatan sumber-sumber

secara akuntabel dan potensi PNBP

transparan serta tertib | Ketepatan pengelolaan Belanja

pengelolaan pegawai
kearsipan/ Laporan Keuangan lingkup
dokumentasi Kementerian Pertanian berbasis

Kementerian Pertanian | Aktual

Peningkatan kapasitas SDM

Penyusunan Laporan Keuangan

Penyelesaian
PenetapanKepemilikan BMN

Kementerian Pertanian

Pembukuan Nilai BMN atas

Realisasi Anggaran Tahun Berjalan

Ketersediaan Arsip Dinamis Unit

Kerasipan I Kementerian Pertanian

Kecepatan Layanan Kerasipan J
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B.5. Biro Umum dan Pengadaan

1. Tugas:
Melaksanakan koordinasi, dan penyelenggaraan kearsipan,
ketatausahaan, kerumahtanggaan, serta layanan pengadaan

barang dan jasa.

2. Fungsi:
a. pelaksanaan pengelolaan kearsipan;
b. pelaksanaan urusan ketatausahaan;
c. .pelaksanaan urusan kerumahtanggaan;
d. pelaksanaan pengadaan barang dan jasa;

e. pemberian layanan dan pembinaan pengadaan barang dan jasa,

dan

[, pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Biro Umum

dan Pengadaan.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

Sasaran

Indikator Kinerja Utama

1 | Penyelenggaraan
ketatausahaan,
Kerumahtanggan dan
layanan  pengadaan
Barang dan jasa di

Kementan

Ketersediaan arsip inaktif
Kementan (%)

Tingkat kepuasan penggunaan
sarana dan prasarana lingkup
Sekjen Kementan (indek])
Tatalaksana pengadaan barang

dan jasa secara elektronils (%)

Tingkat kepuasan layanan

pengadaan barang dan jasa

secara elektronik (indek)
|

Laporan ketatausahaan

Kementan (Laporan)
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B.6. Biro Kerjasama Luar Negeri

1. Tugas:
Melaksanakan koordinasi, pembinaan dan penyelenggaraan kerja

sama luar negeri di bidang pertanian.

2. Fungsi:

a. penylapan koordinasi, pembinaan, dan penyelenggaraan kerja
sama bilateral di bidang pertanian; |

b, penyilapan koordinasi pembinaan, dan penyelenggaraan kerja
sama regional di bidang pertanian;

c. penylapan koordinasi pembinaan, dan penyelenggaraan kerja
sama multilateral di bidang pertanian,

d. penyiapan kefja sama, pengelolaan pinjaman dan hibah luar

negert,;
e. pclaksanaan administrasi atase pertanian; dan
f. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumab tangga Biro Kerja

" Sama Luar Neger.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utarna

1 | Meningkatnya Fasilitasi dalam mendukung
intensitas dan kualitas | peningkatan kerjasama luar

kerja sama luar negeri | negeri sektor pertanian

di bidang pertanian Kerjasama bidang pertanian
melalui forum bilateral, |vang ditindaklanjuti dalam
regional, dan kerangka forum bilateral,

multilateral regional dan multilateral

Dukungan kegiatan
Pengembangan kerjasama luar
negeri untuk bidang pangan dan
pertanian dalam kérangka
bilateral, regional dan

multitateral J
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B.7. Pusat Data dan Informasi Sistem Pertanian

1. Tugas:

Melaksanakan

pembinaan,

pengolahan, analisis,

dan

pengembangan sistem informasi pertanian, serta pelayanan dan

publikasi data dan informasi pertanian.

2. Fungst

a. penyusunan rencana, program, anggaran;

b. pelaksanaan pelayanan dan publikasi data dan informasi

pertanian;

c. pengumpulan, pengolahan dan analisis, serta penyediaan data

dan informasi komoditas pertanian;

d. pengumpulan, pengelahan dan analisis, serta penyediaan data

dan informasi nonkomoditas pertanian;

e. pengelolaan dan pelaksanaan pengembangan sistem informasi

kementerian pertanian; dan

f.  pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Pusat Data

dan Sistem Informasi Pertanian.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

serta. jumlah dan/atau
kapasitas sistern
informasi yang tersedia
bagi seluruh

stakeholders di pusat

dan daerah

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Meningkatnya Laporan Data Komoditas
ketersediaan data | Pertanian
komoditas dan non | Laporan Data Non Komoditas
komoditas pertanian | Pertanian

Pengembangan danpengelolaan
layanan sistem informasi

pertanian

Pembinaan dan Pengembangan
SDM Perstatistikan dan sistem

informasi pertanian

Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas teknis Pusat
Data dan sistem informasi

pertanan

J
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Pengembangan database petani

Monitoring Data penggilingan

Padi tahun Berjalan

B.8. Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian

1.

3.

Tugas:

Melaksanakan pengelolaan perlindungan dan pendaftaran varietas

tanaman, serta pelayanan perizinan dan rckomendasi teknis

pertanian.

Fungsi:

d.

Q

penyusunan prograin, rencana kegiatan dan anggaran;
pelaksanaan kerja sama dan publikasi;

pemberian pelayanan hukum‘ pérlindungan varietas tanaman
dan perizinan pertanian; -

pelaksanaan pemeri'ksaan‘ perlindungan varietas tanaman;
pemberian pelayanan perlindungan varietas tanaman,
pemantauan dan evaluasi hak dan kewajiban pemegang hak
perlindungan varietas tanaman;

pemberian pelayanan pendafltaran varietas tanaman lokal dan
varietas hasil pemuliaan serta pelayanan pendaftaran
peredaran varietas tanaman;

penerimaan, analisis  persyaratan, fasilitasi proses teknis
penolakan atau pemberian izin dan rekomendasi teknis dan
pendaftaran di bidang pertanian; dan |

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Pusat

Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertaiian.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No | Sasaran Indikator Kinerja Utama ]
1 | Peningkatan kinerja Jumlah pelayanan proses
pelayanan teknis, permohonan hak PVT
hukum dan Jumlah Penerbitan Sertifikat
L administrasi Hak PVT
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perlindungan varietas

tanaman

Jumlah Pelayanan proses
rekomendasi teknis bidang

peternakan

Administrasi dan Manajemen

Jumlah pelayanan pendaftaran
Tanda Daftar varietas SDG

tanaman

Jumlah proses pelayanan
pendaftaran varietas
Hortikultura dalam rangka

peredaran

Jumlah pelayanan proses
penerbitan surat izin pupuk dan

pestisida

Jumlah pelayanan proses
perizinan
pemasukan/pengeluaran benih
tanaman, SDG tanaman, obat

hewan dan pakan ternak

Jumlah panduan pemeriksa

substantif

Jumlah pemeriksa Uji BUSS

Terbitnya surat izin bidang

peternakan

B.9. Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian

1. Tugas:

Melaksanakan analisis dan pengkajian sosial ekonomi dan

kebijakan pertanian.

2. Fungst

a. perumusan program analisis dan

pengkajian sosial

ckonomi dan kebijakan pertanian;

b. pelaksanaan analisis dan pengkajian sosial ekonomi dan

kebijakan di bidang pertanian;




- 18 -

c. pelaksanaan telaah ulang program dan kebijakan di bidang
pertanian;

d. pemberian pelayanan teknik di bidang analisis sosial
ekonomi dan kebijakan pertanian; |

¢. pelaksanaan kerjasama dan pendayagunaan hasil
analisis dan pengkajian serta konsultansi publik di
bidang sosial ekonomi dan kebijakan pertanian;

f. evaluasi .dan pelaporan analisis dan péngkajian sosial
ckonomi dan kebijakan pertanian; dan

pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga Pusat

gs

Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerj a Utama
T Tersedianya . Jumlah rekomendasi kebijakan

rekomendasi (policy paper dan policy analysis)

kebijakan (policy sosial ekonomi dan dinamika

paper dan policy pembangunan pertanian

analysis) befkelanjutan

pembangunan Jumlah rekomendasi kebijakan

pertanian (policy paper dan policy analysis)

berkelahjutan yang responsif dan antisipatif
isu-isu aktual pembangunan
pertanian

B.10. Pusat Perpustakaan dan Penyebaran teknologi Pertanian

1. Tugas: |
Melaksanakan pengelolaan perpustakaan dan penycbaran

informasi ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian.

2. Fungsi
a. perumusan program, anggaran dan evaluasi
perpustakaan dan penyebaran informast iimu

pengetahuan dan teknologi pertanian;
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pengelolaan sumberdaya dan pelayanan perpustakaan;
pembinaan sumberdaya perpustakaan di lingkungan
kementerian pertanian;

pembinaan dan pengelolaan publikasi hasil penelitian
pertanian; |

penyebaran informasi ilmu pengetahuan dan teknologi

pertanian dan hasil-hasil penelitian pertanian melalui tata

kelola teknologi informasi dan promosi;

pengelolaan sarana instrumentasi teknologi informasi
dan bahan pustaka; dan

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Pusat

Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian,

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No

Sasaran Indikator Kinerja Utama

Tersedianya berbagai | Jumlah artikel dan publikasi
informasi iptek iptek pertanian yang diterbitkan
pertanian dan dan disebarluaskan
pemanfaatannya Jumlah tambaham koleksi buku/
‘secara intensif oleh makalah iptek pertanian yang
pengguna melalui ada di perpustakaan
pengembangan Jumlah Agro Science Park (ASP)

produk dan layanan
informasi berbasis
teknologi informasi
dan komunikasi

sesuai dengan

kebutuhan pengguna

C. INSPEKTORAT JENDERAL

1. Tugas:

Melaksanakan pengawasan intern di lingkungan Kementerian

Pertanian.
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2. Fungsi:

a.

‘3. Sas

perumusan kebijakan teknis pengawasan intern di lingkungan
Kementerian Pertanian;

pelaksanaan pengawasan intern di lingkungan Kementerian
Pertanian terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, reviu,
evaluasi, pengawalan, pemantauan dan kegiatan pengawasan
lainnya,

pelaksanaan pengawasan untuk tujuan terfentu  atas
penugasan Menteri;

penyusunan laporan hasil pengawasan di lingkungan
Kementerian Pertanian;

pelaksanaan administrasi Inspektorat Jenderal; dan

pelaksanaan fungst lain yang diberikan oleh Menteri.

aran dan Indikator Kinerja Utama:

No

Sasaran Indikator Kinerja Utama

Terwujudnya Tingkat efektivitas pelaksanaan
pelaksanaan program/ kegiatan pada satker
pengawasan intern lingkup Kementerian Pertanian

terhadap pelaksanaan | yvang diaudit

Program/kegiatan Tingkat efesiensi pelaksanaan
secara efektif dan program/ kegiatan pada satker
efesien serta upaya lingkup Kementan yang diaudit

pencegahan korupsi di | Tingkat keckonomisan
lingkungan Kementerian | pelaksanaan program/kegiatan
Pertanian pada satker lingkup Kementerian

Pertanian yang diaudit

Tingkat penyelesaain tindak
lanjut termuan tidak

ckonomis/kerugian Negara

Unit kerja Eselon II/UPT lingkup

Kementan yang dinyatakan
schagai unit kerja Wilayah Bebas

Korupsi (WBK)
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Unit Kerja Eselon 1/UPT lingkup

Kementan yang menerapkan SPI

dan dinilai handal

C.1. Sekretariat Inspektorat Jenderal

1.

3.

Tugas:
Memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada

seluruh unit organisasi di lingkungan Inspektorat Jenderal.

Fungsi :

a. koordinasi, dan penyusunan rencana dan program,
anggaran, dan kerjasama, serta evaluasi pelaksanaan
program dan pelaporan pelaksanaan kegiatan pengawasan;

b. kengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan;

c. evaluasi dan penyempurnaan organisasi dan tatalaksana,
pengelolaan  urusan kepegawaian, dan penyusunan
rancangan peraturan perundang-undangan, serta
pelaksanaan hubungan masyarakat dan informasi publik;

d. koordinasi, dan pengelolaan data dan pemantauan laporan
hasil audit; dan

e. pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat Jenderal.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Meningkatnya Tersusunnya “dokumen

kapasitas manajemen | perencanaan kegiatan — anggaran

administrasi serta laporan pelaksanaan kegiatan
sumberdaya, sarana pengawasan pada bagtan
dan prasarana Perencanaan

lingkup Inspektorat Tefsusunnya laporan pelaksanaaﬂ
Jenderal kegiatan pada Bagian Organisasi

Kepegawaian, hukum dan Humas
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Tersusunnya laporan pelaksanaan
kegiatan pada BagianKeuangan dan

Perlengkapan

Tersusunnya laporan pelaksanaan
kegiatan pada Bagian Keuangan

dan Perlengkapan

Tersusunnya pelaksanaan kegiatan
pendukung pengawasan lingkup

Inspektorat Jenderal Kementan

C.2. Inspektorat I

1. Tugas:
Melaksanakan penyiapan perumusan kebijjakan, pelaksanaan
pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalul
audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya pada unit kerja lingkup Sekretariat Jenderal,
Direktorat Jenderal Hortikultura dan Badan Penyuluhan dan

Pengembangan SDM Pertanian.

2. Fungsi

a. penyusunan rencana dan  program, dan anggaran
inspektorat [;

b. penyiapan perumusan kebijakan pengawasan intern
lingkup inspektorat I;

c. pelaksanaan pengawasan kinerja dan keuangan melalui audit,
reviu, evaluasi, pemantauan, serta Kkegiatan pengawasan
lainnya;

d. penyusunan laporan hasil pengawasan kinerja dan keuangan,
serta pengawasan lainnya; dan

e. pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat I.
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Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran - Indikator Kinerja Utama

1 [ Terwujudnya Reviu Laporan Keuangan pada
pelaksanaan satker lingkup Sekretariat
pengawasan intern Jenderal, Direktorat Jenderal
terhadap pelaksanaan | Hortikultura, dan Badan

tugas di lingkup
Sekretariat Jenderal,
Direktorat Jenderal
Hortikultura, dan
Badan Penyuluhan
dan Pengem-bangan
SDM Pertanian secara
efektif dan efesien

Penyuluhan dan Pengembangan

SDM  Pertanian serta Reviu

laporan Keungan Kementan
(Laporan) |

Evaluasi/pengawalan program
dan kegiatan strategis pada
satker lingkup Sekretariat
Jenderal, Direktorat Jenderal
Hortikultura, dan Badan

Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian

Audit Satker

Lingkup Sekretariat Jenderal,

kinerja  pada
Direktorat Jenderal Hortikultura
dan Badan Penyuluhan dan

Pengembangan SDM Pertanian

Evaluasi SAKIP Eselon ! lingkup
Sekretariat Jenderal, Direktorat

Jenderal Hortikultura dan
Badan Penyuluhan dan
Pengembangan SDM Pertanian
serta revin Laporan Kinerja
Kementan
|
C.3. Inspektorat 1I
Tugas:
Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, pelaksanaan

pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui

audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya pada unit kerja lingkup Direktorat Jenderal Prasarana dan
Sarana Pertanian, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan

Badan Ketahanan Pangan.
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2. Fungsi:

a.

penyusunan rencana dan program, dan anggaran Inspektorat
1I;

penyiapan perumusan kebijakan pengawasan intern lingkup
Inspektorat iI;

pelaksanaan pengawasan kinerja dan keuangan melalu audit,
reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya;

penyusunan laporan hasil pengawasan kinerja dan keuangan,
serta pengawasan lainnya; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat II.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
Terwujudnya Reviu Laporan Keuangan pada
pelaksanaan satker hingkup Ditjen Tanaman
pengawasan intern Pangan, Ditjen Prasarana dan

terhadap Pelaksanaan | Sarana Pertanian serta Badan

tugas di lingkup Ditjen | Ketahanan Pangan

Tanaman Pangan, Evaluasi/Pengawalan
Ditjen Prasarana dan Program dan Kegiatan Strategis

Sarana Pertanian serta | pada satker Lingkup Ditjen

Badan Ketahanan Tanaman Pangan, Ditjen
Pangan secara efektif Prasarana dan Sarana
dan efesien Pertanian, dan Badan

Ketahanan Pangan

Audit kinerja pada satker
Iingkup Ditjen Tanaman
Pangan, DitjenPrasarana dan
Sarana Pertanian,dan Badan
Ketahanan Pangan

Evaluasi SAKIP Eselon 1

lingkup Ditjen Tanaman

Pangan, Ditjen Prasarana dan

Sarana Pertanian, dan Badan

Ketahanan Pangan J
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C.4. Inspektorat Il

1.

Tugas:

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, pelaksanaan

pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui

audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan

lainnya pada unit kerja lingkup Direktorat Jenderal Perkebunan,

dan Badan Penelitian dan Pengecmbangan Pertanian.

Fungsi:

a.

penyusunan rencana dan progranﬁ, dan anggaran Inspecktorat
111;

penylapan perumusan kebijakan pengawasan intern lingkup
Inspektorat I1I;

pelaksanaan pengawasan kinerja dan keuangé_n melalui audit,
reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya; ‘ |

penyusunan laporan hasil pengawasan kinerja dan keuangan,
serta pengawasan lainnya; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat III.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
| Terwujudnya Reviu Laporan Keuangan pada
pelaksanaan satker Ditjen Perkebunan, dan
pengawasan intern Badan Litbang Pertanian

terhadap pelaksanaan | Evaluasi/Pengawalan Program

tugas di lingkup dan Kegiatan strategis pada
Ditjen Perkebunan, satker Ditjen Perkebunan, dan
dan Badan Lithbang Badan Litbang Pertanian
Pertanian secara Audit kinerja pada satker Ditjen
efektif dan efisien Perkebunan, dan Badan Litbang

Pertanian

Evaluasi SAKIP Eselon 1 lingkup
Ditj'en Perkebunan, dan Badan

Litbang Pertanian
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C.5. Inspektorat IV

b

Tugas:

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, pelaksanaan
pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui
audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya pada unit kerja lingkup Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesechatan Hewan, Inspektorat Jenderal dan Badan

Karantina Pertanian.

Fungst:

a. penyusunan rencana dan program, dan anggaran Inspektorat
1V; |

b. penyiapan perumusan kebjjakan pengawasan intern lingkup
Inspektorat 1V;

c. pelaksanaan hasil pengawasan kinerja dan keuangan, serta
pengawasan lainnya; dan

d. pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat IV.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Terwujudnya . Reviu Laporan Keuangan pada
pelaksanaan satker Inspektorat Jenderal,
pengawasan intern Ditjen Peternakan dan

terhadap pelaksanaén Kesehatan Hewan, dan Badan

tugas di lingkup Karantina Pertanian

Inspektorat Jenderal, | Evaluasi/Pengawalan Program
Ditjen Peternakan dan | dan Kegiatan strategis nada
Kesehatan Hewan, satker Inspektorat Jenderal,
dan Badan Karanfina | Ditjen Peternakan dan
Pertanian secara Kesehatan Hewan, dan Badan

efektif dan efesien Karantina Pertanian

Audit Kinerja pada satker

lingkup Inspektorat Jenderal,

Ditjen Peternakan dan




s Ly

Kesehatan Hewan, dan Badan

Karantina Pertanian

Evaluasi SAKIP Eselon I lingkup |

Inspektorat Jenderal, Ditjen
Peternakan dan Kesechatan

Hewan, dan Badan Karantina

Pertanian J

C.6. Inspektorat Investigasi

1. Tugas:
Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan dan
pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu, serta upaya

percepatan pemberantasan korupsi;

2. Fungst:
a. pengawasan kinerja dan keuangan melalui audit, reviu,
evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya;

b. penyusunan laporan;

]

penyusunan rencana dan program, dan anggaran

Inspektorat Investigasi;

d. penyiapan perumusan kebijakan pengawasan tujuan
tertentu dan percepatan pemberantasan korupsi;

¢. pelaksanaan pengawasan tujuan tertentu;

f. pengelolaan pengaduan masyarakat,

g. pelaksanaan upaya percepatan pemberantasan korupsi;

h. penyusunan laporan hasil pengawasan tujuan tertentu; dan

1. pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat Investigasi.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Terwujudnya Pembinaan komitmen anti
pelaksanaan korupsi lingkup Kementerian
pembinaan komitmen | Pertanian J
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anti korupsi dan Audit investigasi lingkup

pengawasan tujuan Kementerian Pertanian

tertentu pada satker Pengawasan dengan tujuan
lingkup Kementerian | tertentu lingkup Kementerian

Pertanian Pertanian

D. DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN

1. Tugas:
Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di
bidang peningkatan produksi padi, jagung, kedelai, dan tanaman

pangan lainnya.

2. Fungst

a. perumusan kebijakan di bidang penyediaan perbenthan,
penyelenggaraan budi  daya, peningkatan pascapanen,
pengolahan, dan pemasaran hasil produksi padi, jagung,
kedelai, dan tanaman pangan lainnya, serta pengendalian hama
penyakit dan perlindungan tanaman pangan;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan perbenihan,
penyelenggaraah budi daya, peningkatan pascapanen,
pengolahan, dan pemasaran hasil produksi padi, jagung,
kedelai, dan tanaman pangan lainnya, serta pengendalian hama
penyakit dan perlindungan tanaman pangan;

c.  penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
penyediaan  perbenihan, | penyelenggaraan  budi  daya,
peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil
produksi padi, jagung, kedelai, dan tanaman pangan lainnya,
serta pengendalian hama penyakit dan perlindungan tanaman
pangan;

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
penyediaan  perbenihan,  penyelenggaraan budi  daya,
peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil
produksi padi, jagung, kedelai, dan tanaman pangan lainnya,
serta pengendalian hama penyakit dan perlindungan tanaman

pangan;
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pelaksanaan cvaluasi dan pelaporan di bidang penyediaan
perbenihan, penyelenggaraan budi daya, peningkatan

pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil produksi padi,

‘jagung, kedelai, dan tanaman pangan lainnya, scrta

pengendalian hama penyakit dan perlindungan tanaman
pangan;

pelaksanaan administrasi -~ Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
Meningkatnya Tercapainya Produktivitas
produksi tanaman Kedelai
pangan Tercapainya Produktivitas Ubi {

Kayu

Tercapainya Produktivitas Kc.

Tanah

Tercapainya Produktivitas Kc.

Hijau

Tercapainya Produlktivitas
Ubijalar

Tercapainya Produktivitas Padi

Tercapainya Produktivitas

Jagung

Terlaksananya Pengunaan Benih
Unggul Bersetifikat Untuk Padi

Terlaksananya Pengunaan Benih
Unggul Bersetifikat Untuk
Jagung

Terlaksananya Pengunaan Benih
Unggul Bersetifikat Untuk
Kedelai

Terlaksananya Luas Areal

tanaman pangan aman dari

gangguan OPT dan DPI Padi
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Terlaksananya Luas Areal
tanaman pangan aman dari

gangguan OPT dan DPI Jagung

Terlaksananya Luas Areal
tanaman pangan aman dari
gangguan OPT dan DPI Kedelai

Terlaksananya Luas Areal
tanaman pangan aman dari
gangguan OPT dan DPI Kacang
Tanah

Terlaksananya Luas Areal
tanaman pangan aman dart
gangguan OPT dan DPI Kacang
Hijau

Terlaksananya Luas Areal
tanaman pangan amain dari
gangguan OPFT dan DPI Ubi Jalar

Terlaksananya Luas Areal
tanaman pangan aman dari

gangguan OPT dan DPI Ubi Kayu

Terlaksananya kontribusi

penurunan susut hasil Padi

Terlaksananya kontribusi

penurunan susut hasil Jagung

Terlaksananya kontribusi

penurunan susut hasil Kedelal

Terlaksananya kontribusi

penurunan susut hasil Ubi Kayu

D.1. Sekretariat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan

1.

Tugas:

Memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada seluruh

unit  organisasi

Pangan.

di

lingkungan Direktorat Jenderal Tanaman
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2. Fungsi:

a.

koordinasi, dan penyusunan rencana dan program, anggaran,
dan kerja sama di bidang tanaman pangan;

pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan;

evaluasli dan penyempurnaan organisasi, tata laksana,
pengelolaan. urusan kepegawaian, dan penyusunan
rancangan peraturan perundang-undangan, serta
pelaksanaan hubungan masyarakat dan informasi publik;
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan di bidang
tanaman pangan; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Jenderal Tanaman

Pangan.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

Terlaksananya Dukungan manajemen

dukungan manajemen | perencanaan,keuangan, umum

perencanaan, serta evaluasi dan pelaporan
keuangan, umum Dukungan Sarana Produksi
serta evaluasi dan untuk Kawasan Perbatasan
pelaporan Daerah Tertinggal MP3KI/SIPP

D.2. Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan

1. Tugas:
Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
di bidang peningkatan penyediaan benih padi, jagung, kedelai, dan
tanaman pangan lain. '

2. Fungsi;

a.

penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan
penyediaan varietas, pengawasan mutu, dan produksi benih

tanaman pangan;
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b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan penyediaan
varietas, pengawasan mutu, dan 'produksi benih tanaman
pangan; |

C. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
peningkatan penyediaan varietas, pengawasan mufu, dan
produksi benih tanaman pangan;

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
peningkatan penyediaan varietas, pengawasan mutu, dan
produksi benih tanaman pangan;

e. pelaksanaaﬂ evaluast dan pelaporan kegiatan di bidang
peningkatan penyediaan varietas, pengawasan mufu, dan
produksi benih tanaman pangan; dan

f. pelaksanaan wurusan tata usaha Direktorat Perbenihan

Tanaman Pangan.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Terlakasnanya Pemberdayaan Penangkar
Sistem Penyediaan Pengawasan dan Sertifikasi Benih
Benih Tanaman Perbanyakan Benih Sumber di
Pangan v balai Benih

—]

Unit Prosesing Benih Khusus
Aceh/CF-SKR

Penguatan Seribu Desa Mandiri

Benth

Pembinaan, Monev dan Pelaporan

Bantuan Benih Padi Inbrida

Bantuan Benih Jagung Hibrida

Pengembangan Seribu Desa

Mandiri Benth

Penguatan Kelembagaan

Penangkar/Produsen Benih
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D.3. Direktorat Budidaya Serealia

1.

Tugas:

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan

di bidang peningkatan produksi padi, jagung dan serealia lain.

Fungsi:

a.

d..

penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan
produksi padi irigasi dan rawa, padi tadah hujan dan lahan
kering serta jagung dan serealia lain;

pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi padi
irigasi dan rawa, padi tadah hujan dan lahan kering serta
jagung dan serealia lain;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
peningkatan produksi padi irigasi dan rawa, padi tadah hujan
dan lahan kering serta jagung dan serealia lain;

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di  bidang
peningkatan produksi padi irigasi dan rawa, padi tadah hujan
dan lahan kering serta jagung dan serealia lain;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
peningkatan produksi padi irigasi dan rawa, padi tadah hujan
dan lahan kering serta jagung dan serecalia lain; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Serealia.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran.

Indikator Kinerja Utama

Meningkatnya Penyaluran Bantuan
Perluasan Penerapan | Pengembangan Budidaya Padi

Budidaya Tanaman (GAP)

Serealia yang Tepat Penyaluran Bantuan

untuk Peningkatan Pengembangan Budidaya jagung
Produksi Melalui {GAP)

Peningkatan Terlaksananya pembinaan dan

Produkitivitas Pengawalan

;




D.4. Direktorat Budidaya Aneka Kacang dan Umbi

1. Tugas:

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan

dibidang peningkatan produksi kedelai, aneka kacang lain, ubi

kayu dan aneka umbi lain.

2. PFungsi:

a.

d.

penylapan perumusan kebijakan di  bidang peningkatan
produksi kedelai, ancka kacang lain, ubl kayu dan aneka umbi
lain;

pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi kedelati,
aneka kacang lain, ubi kayu dan aneka umbi lain;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
produksi kedelai, aneka kacang lain, ubi kayu dan anecka umbi
lain; | | '
pemberian  bimbingan téknis dan supervisi di bidang

peningkatan produksi kedelai, aneka kacang lain, ubi kayu dan

~aneka umbi lain;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
peningkatan produksi kedelai, aneka kacang lain, ubi kayu dan
aneka umbi lain; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Aneka Kacang dan

Umbi.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

Meningkatnya Penerapan PTT Kedelai

Perluasan Penerapan | PAT-PIP Kedelet

Budidaya Tanaman Penyaluran Bantuan

Aneka Kacangdan Pengembangan Budidaya Ubi

Umbi yang Tepat kayu (GPPTT)
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untuk peningkatan Penyaluran bantuan
Produksi melahu pengembangan Budidaya Kc.
Peningkatan Tanah (GPPTT) |
Produktivitas Penyaluran bantuan

pengembangan Budidaya Kc.

Hijau (GPPTT)

Penyaluran bantuan
pengembangan Budidaya
Ubijalar (GPPTT)

Terlaksananya pembinaan dan

pengawalan

D.5. Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan

1.

Tugas:

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan

di bidang pengendalian hama penyakit dan perlindungan tanaman

pangan.

Fungsi:

a. pengelolaan data dan informasi orgénisme pengganggu
tumbuhan;

b. peningkatan kapasitas kelembagaan pengendalian organisme
pengganggu tumbuhan;

¢. penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengendalian
organisme pengganggu tumbuhan serealia, aneka kacang dan
umbi, serta penanggulangan dampak perubahan iklim;

d. pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian organisme
pengganggu tumbuhan serealia, aneka kacang dan umbi, serta
penanggulangan dampak perubahan iklim;

e. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang

pengendalianorganisme pengganggu tumbuhan serealia, ancka
kacang dan umbi, sertapenanggulangan dampak perubahan

iklim;
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pemberian  bimbingan teknis dan supervisi di  bidang

pengendalian organisme pengganggu tumbuhan serealia, anela

kacang dan umbi, serta penanggulangan dampak perubahan
1klim;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di  bidang
pengendalian organisme pengganggu tumbuhan serealia, ancka
kacang dan umbi, serta penanggulangan dampak perubahan
iklim; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perlindungan

Tanaman Pangan.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

Mengamankan Luas Pemantapan penerapan PHT

Areal Tanaman Penerapan Penanganan DPI

Pangan dari Serangan | Gerakan Pengendalian OPT
OPT dan Terkena DPI | Reguler

Sarana Penanggulangan OPT
dan DPI

Terlaksanya Pembinaan dan

Pengawalan

D.6. Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan

2.

Tugas:

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan

di bidang peningkatan pascapanen, pengolahan dan pemasaran

hasil tanaman pangan.

Fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan

pascapanen, pengolahan, standardisasi dan penerapan standar

mutu serta pemasaran dan investasl tanaman pangan,;
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pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan pascapanen,
pengolahan, standardisasi dan penerapan standar mutu serta
pemasaran dan investasi tanaman pangan;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasi dan
.penerapan standar mutu serta pemasaran dan investasi
tanaman pangan;

pemberian  bimbingan teknis dan supervisi di  bidang
peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasi dan
penerapan standar mutu serta pemasaran dan investasi
tanaman pangan;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di hidang
peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasi dan
penerapan standar mutu serta pemasaran dan investas
tanaman pangan,

koordinasi perumusan dan harmonisasi standar, serta
penerapan standar mutu di bidang tanaman pangan; dan
pelaksanaan urusan tata wusaha Direktorat Pengolahan dan

Pemasaran Hasil Tanaman Pangan.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama :

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

Pengembangan Usaha | Jumlah sarana pengolahan TP

pengolahan dan (unit)

pemasaran hasil Jumlah sarana pasca panen TP
tanaman {unit)

Penurunan susut Jumlah sarana pemasaran TP
hasil tanaman (unit)

pangan Jumlah fasilitasi sertifikast

Pertrnianian organik TP

(sertifikat)

Jumlah informasi harga TP

(unit)

Pembinaan dan pengawalan

(paket)
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Bimbingan teknis dan monev

(paket)

D.7. Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan

dan Hortikultura

1.

a

Tugas:

Melaksanakan pengembangan pengujian mutu benth dan

pemberian bimbingan teknis penerapan sistem manajemen

mutu laboratorivum pengujian benih tanaman pangan dan
hortikultura.

Fungsi:

a.

d.

h.

penyusunan program dan evaluasi pengembangan pengujian
mutu benih dan bimbingan teknis penerapan sistem
manajemen mutu laboratorium penguji_é_n benih,;
pelaksanaan pengembangan teknik dan metoda
pengujian laboratorium, sertifikasi dan pengawasan
peredaran bentih tanaman pangan dan hortikultura;

pelaksaan uji banding (i profidiensi, untuk kerja metode, wji
arbirtase dan wji acuan) antar laboratorium pengujian benih
tanaman pangan dan horti ku It ra;

pelaksanaan uji petik mutu benih tanaman pangan dan
hortikultura yang beredar;

pelaksaan sertifikasi benih untuk tuwuan ekspor (Orange,
Green and Blue C‘ertlﬁcate);

pelaksanaan pemberian bimbingan teknis penerapan
sistem manajemen mutu laboratorium pengujian benih
tanaman pangan dan horti ku It ra;

pelaksanaan Sertifikasi Sistem Mutu dan pemberian hak
penandaan SNI pada pelaku usaha perbenihan tanamarn
pangan dan hortikultursa,;

penyusunan informasi dan dokumentasi hasil pengeimbangan
pengwian mutu benih dan  pelaksanaan kerjasama
laboratorium  pengujian  benih tanaman pangan dan
hortikultura;

Pengelola.an.urusan tata usaha dan rumah tangga Balaj

Besar
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3. Sasaran dan indikator Utama:

No Sasaran

Indikator Kinerja Utama

1

Berkembangnya Terlaksananya Pengembangan

metode pengujian Metode Pengujian Mutu Benih

mutu benih dan Terlaksananya Laboratorium

Penerapan Sistem yang Menerapkan Sistem Mutu

Mutu Laboratorium Terlaksananya Laboratorium

Pengujian Benih Penyelenggara Uji Profisiensi

Tanaman Pangan dan | Dukungan manajemen kegiatan

Hortikultura pengembangan metode
pengujian mutu benih dan
penerapan sistem mutu

labortorium pengujian benih

D.8. Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan

1. Tugas:
1. melaksanakan dan mengembangkan peramalan organisme
pengganggu; dan
2. -terlaksananya Informasi Peramalan Scrangan OPT (Informasi)
tumbuhan (OPT), serta rujukan proteksi tanaman pangan
dan hortikultura.
2. Fungsi:

a. penyusunan

program  dan  evaluasi  peramalan,

pengembangan peramalan OPT, dan rujukan proteksi

tanaman pangan dan hortikkultura;

b. pelaksanaan analisis data dan informasi serangan OPT, dau

faktor penentu perkembangan OPT;

pelaksanaan pengkajian dan pengembangan teknologi

peramalan, pengamatan dan pengendalian OPT berdasarkan

sistem pengendalian hama terpadu (PHT);

peramalan, pengamatan dan

pelaksanaan perumusan

pengendalian OPT;




_ 40 -

e. pelaksanaan pem_antauan dan evaluasi penerapan
teknologi‘peramalan, pengamatan dan pengendalian OPT;
f.  pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengembangan sistem
‘mutu dan standar Laboratorium Pengamatan Hama dan
Penyakit (LPHP);

pemberian  pelayanan keglatan peramalan, pengembangan

g2

peramalan OPT dan rujukan proteksi tanaman pangaﬁ dan
hortikultura; dan
h. pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga BBPOPT.

3. Sasaran dan indikator Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Tersedianya Informasi | Terlaksananya Penerapan dan

danModel Peramalan | Pengembangan peramalan OPT

Organisme Penggangu | Terlaksananya Informasi

1 Tumbuhan (OPT) Peramalan Serangan OPT
Sebagal Rujukan Terlaksananya Teknologi
dalam Pengamanan Pengamatan, Peramalan, dan
Produksi Tanaman Pengendalian OPT

Pangan dan

Hortikultura

E. DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

1. Tugas:
Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di
bidang peningkatan produksi aneka cabal, bawang meral,

aneka jeruk, dan tanaman hortikultura lainnya.

2. Fungsi:

a. perumusan kebijakan di bidang penyediaan perbenihan,
penyelenggaraan budi daya, peningkatan pascapanen,
pengolahan, dan pemasaran hasil produksi aneka cabai,
bawang merah, anecka jeruk, ~dan tanaman hortikultura
lainnya, serta pengendaliah hama penyakit  dan

perlindungan hortikultura;
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b. pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan perbenihan,
penyelenggaraan  budidaya, peningkatan  pascapanen,
pengolahan, dan pemasaran hasil produksi aneka  cabai,
bawang merah, aneka jeruk, dan tanaman hortikultura
lainnya, serta pengendalian hama  penyakit dan
perlindungan hortikultura;

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang penyediaan perbenihan, penyelenggaraan budidaya,
peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil
produksi aneka cabai, bawang merah, ancka jeruk, dan
tanaman hortikultura lainnya, serta pengendalian hama
penyakit dan perlindungan hortikultura;

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
penyediaan  perbenihan, penyelenggaraan budi daya,
peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil
produksi aneka ca_bai, bawang merah, aneka jeruk, dan
tanaman hortikultura lainnya, serta pengendalian hama
penyakit dan perlindungan hortikultura;

e. pelaksanaan levaluasi dan pelaporan di bidang penyediaan
perbenihan., penyelenggaraan budi  daya, peningkatan
pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil produksi
aneka cabai, bawang merah, aneka jeruk, dan tanaman
hortikultura Iaihnya, serta pengendalian hama penyakit dan
perlindungan hortikultura;

f.  pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Hortilkultura;
dan

g. pelaksanaan fungsi lain jrang diberikan olehh Menteri.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
1 | Terpenuhnya Produksi aneka cabai
kebutuhan sebagian Produksi bawang merah o

besar konsumsi cabe, | Produksi aneka jeruk

bawang merah, jeruk | Produksi Hortikultura lainnya:

dan aneka produk a. Buah
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hortikultura lainnya
dalam negeri dan
ekspor secara ramah

lingkungan

b. Sayuran
¢. Florikultura

- Bunga dan daun potong
lainnya '

- Tanaman hias pot dan
lansekap

- Bunga tabur

d; Tanaman Obat

Kehilangan hasil pasca panen:
a. Buah
b. Sayuran
- Sayuran Daun
- Sayuran Umbi
- Sayuran Buah
c. Florikultura

d. Tanaman Obat

Pengamanan produksi dari

serangan OPT

Ketersediaan Benih:
a. Benih Buah

b. Benth Sayur

¢. Benih Tanaman

d. Benih Florikultura

Laporan Kinerja

E.1. Sekretariat Direktorat Jenderal Hortikultura

1. Tugas:

Memberikan pelayanan

teknis

dan administrasi kepada

seluruh  unit organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal

Hortikultura.

2. Fungsi:

a. koordinasi, penyusunan

rencana dan program, anggararn,

serta kerja sama di bidang hortikultura;

b. pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan;
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evaluasi dan penyempurnaan organisasi, tata laksana,
pengelolaan urusan kepegawaian, penyﬁsunan raricangarn
peraturan perundang-undangan, dan  pelaksanaan
hubungan masyarakat serta informasi publik;

evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan, serta
pemberian layanan rekomendasi di bidang hortikultura;
pelaksanaan urusan tata wusaha dan rumah langga
Direktorat Jenderal Hortikultura; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Direktur

Jenderal Hortikultura.

aran dan Indikator Kinerja Utama:

No

Sasaran Indikator Kinerja Utama

Meningkatnya usaha | Dokumen Perencanaan, Evaluasi

dukungan manajemen | Pelaporan, Keuangan dan

dan teknis lainnya Perlengkapan serta Kepegawaian
pada Ditjen Fasilitasi Kelompok Pengerak
Hortikultura Pembangun Hortikultura di

Wilayah Penyangga

Fasilitasi Horti Tecnopak

Lembaga pengembangan
hortikultura: Pengerak
Membangun
desa(PMD)/Kelompok tani pada

area periurban

Pelayanan Manajemen

Laporan Kinerja

E.2. Direktorat Perbenihan Hortikultura

1.

Tugas:

Melaksanakan penyiapan perumusan dan  pelaksanaan

kebijakan di bidang peningkatan penyediaan benih aneka cabal,

bawang merah, aneka jeruk, dan tanaman hortikultura lain.
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2. Fungsi :

a.

1§

penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan
penyediaan varietas, dan pengawasan mutu, serta produksi
dan kelembagaan benih;

pelaksanaan kebijjakan di bidang peningkatan penyediaan
varietas, dan pengawasan mutu, serta produks: dan
kelembagaan benih; '

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang peningkatan penyediaan varietas, dan pengawasan
mutu, serta produksi dan kelembagaan benih;

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di  Dbidang
peningkatan penyediaan varictas, dan pengawasan mufu,
serta produksi dan kelembagaan benih;

pelaksanaan' evaluast dan pelaporan kegiatan di bidang
peningkatan penyediaan vaﬁetas, dan pengawasan mutu,
serta produksi dan kelembagaan benih; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perbenihan

Hortikultura.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
Terpenuhnya Produksi benih Bawang Merah
kebutuhan benih - Produksi benih Kentang

1 hortikultura bermutu | Produksi benih Jerulk

untuk kebutuhan Produksi Benih Tanaman

dalam négeri darll florikultura

ekspor Produksi Benih Tanaman buah
lainnya

Produksi Benih tanaman obat

Penguatan kelembagaan

Fasilitasi bantuan penangkar

henih

Lembaga Perbenihan

hortikultura
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Benih tanaman sayuran

Bermutu

Benih tanaman Florikultura

bermutu

Benih tanaman Obat bermutu

Benih tanaman Buah bermutu

.3, Direktorat Buah dan Florikultura

1. Tugas:

Melaksanakan  penyiapan perumusan dan  pelaksanaan

kebijakan di bidang peningkatan  produksi aneka jeruk,

tanaman buah lain, serta {lorikultura.

2. Fungsi:

a.

d.

penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan
produksi tanaman jeruk, perdu dan pohon, tanaman terna
dan tanaman merambat, serta florikultura;

pelaksanaan kebijékan di bidang peningkatan produksi
tanaman  jeruk, perdu dan pohon, tanaman terna dan
tanaman merambat, serta [lorikultura;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang peningkatan produksi tanaman jeruk, perdu dan
pohon, tanaman terna dan tanaman merambat, serta
florikultura; |

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
peningkatan produksi tanaman jeruk, perdu dan pobhon,
tanaman terna dan tanaman merambat, serta [lorikultura;
dan

Pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Buah dan

" Florikultura.
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3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

' No Sasaran Indikator Kinerja Utama
1. | Terpenuhinya Kawasan jeruk
kebutuhan sebagian Kawasan tanaman buah lainnya

besar konsumsi jeruk | Desa Organik Berbasis Tanaman

dan aneka produk buah

buah lainnya dalam Registrasi kebun GAP Buah

negeri dan ekspor Sarana dan Praasarana
secara ramah Budidaya Tanaman Bual
lingkungan Sarana dan prasarana pasca

panen Tanaman Buah

Pengembangan kawasan Buah

Fasilitas Pengelolaan

Pascapanen Tanaman Buah

E.4. Dircktorat Sayuran dan Tanaman Obat

1. Tugas:
Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
di bidang peningkatan produksi aneka cabai, bawang merah,

sayuran lain dan tanaman obat.

2. Fungsi:

a. penyiapan  perumusan kebijakan di bidang peningkatan
produksi aneka cabai dan sayuran buah, bawang merah
dan sayuran umbi, sayuran daun dan ja1nlt:|r serta tanaman
obat;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi
ancka cabai dan sayuran buah, bawang merah dan sayuran
umbi, sayuran daun dan jamur serta tanaman obat;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di

o

bidang peningkatan produksi aneka cabai dan sayuran buah,
bawang merah dan sayuran umbi, sayuran daun dan jamur

serta tanaman obat;
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d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
peningkatan produksi aneka cabai dan sayuran buah,
bawang merah dan sayuran umbi, sayuran daun dan jamur
serta tanaman obat;

e. pelaksanaan  evaluasi dan  pelaporan  kegiatan  di
bidang peningkatan produksi ancka cabai dan sayuran buah,
bawang merah dan sayuran umbi, sayuran daun dan jamnur
serta tanaman obat; dan |

{. pelaksanaan wurusan tata wusaha direktorat buah dan

florikultura.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
1. | Terpenuhinya Kawasan Cabaz j
' kebutuhan sebagian Kawasan Bawang Merah
besar aneka cabai, | Kawasan Sayuran lainnya ]
bawang merah, Kawasan Tanaman Obat

sayuran lainnya dan Desa Organik Berbasis Tanaman

tanaman obat dalam Sayuran

negeri dan ekspor Desa Organik Berbasis Tanaman
secara ramah Obat
lingkungan Registrasi Lahan usaha GAP N

Sayuran dan Tanaman Obat

Sarana dan Prasarana Budidaya

Sayuran

Sarana dan Prasarana Budidaya

Tanaman Obat

Sarana dan Prasarana Pasca

Panen Sayuran

Sarana dan Prasarana Pasca

Panen Tanaman Obat

Kawasan Tanaman sayurai

Fasilitas Pengelolaan

Pascapanen Sayuran dan

Tanaman Obat
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E.5. Direktorat Perlindungan Hortikultura

1. Tugas:

Melaksanakan penyiapan  perumusan dan  pelaksanaan

kebijakan di bidang pengendalian hama penyakit dan

perlindungan hortikultura.

2. Fungsi:

a.

3

pengelolaan data dan informasi organisme pengganggu
tumbuhan;

peningkatan kapasitas kelembagaan pengendalian organisme
pengganggu tumbuhan,;

penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengendalian
organisme pengganggu tumbuhan buah dan florikultura,
sayuran dan tanaman obat, serta dampak perubahan iklim
dan bencana ala.m;‘

pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian organisme

pengganggu tumbuhan buah dan florikultura, sayuran dan

tanaman obat, serta dampak perubahan iklim dan bencana
alam,; |

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang pengendalian organisme pengganggu tumbuhan
buah dan florikultura, sayuran dan tanaman obat, serta
dampak perubahan iklim dan bencana alamn;

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pengendalian organisme pengganggu tumbuhan buah dan
florikultura, sayuran dan tanaman obat, serta dampak

perubahan iklim dan bencana alam; dan
Pelaksanaan urusan tata -usaha Direktorat Perlindungan

Hortikutura.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

Terlaksananya usaha | Pengembangan Lab PHP/Lab

pengaman'an dan Agensia Hayati /Lab Pestisida
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berkembangnya Pengembangan klinik PHT

sistem perlindungan Pengelolaan OPT Ramah
hortikultura secara Lingkungan

ramah lingkungan SL PHT/Penerapan PHT i

Penanganan Dampak Perubahan

iklim

Lembaga perlindungan tanaman

hortikultura

E.0. Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura

1. Tugas:
Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
di bidang peningkatan pascapanen, pengoclahan dan pemasaran

hasil hortikultura.

2. Fungsn

a. penyiapan perumusan kebgakan di bidang peningkatan
pascapanen, pengolahan, standardisasi dan penerapan
standar mutu serta pemasaran dan investasi hortikultura;

b. pelaksanaan kebijjakan di bhidang peningkatan pascapanen,
pengolahan, standardisasi dan penerapan standar mutu serta
pemasaran dan investasi hortikultura;

¢. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasi
dan penerapan standar mutu serta pemasaran dan investasi
hortikultura; |

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di Dbidang
peningkatan p.ascapanen, pengolahan, standardisasi dan
penerapan standar mutu serta pemasaran dan investasi
hortikultura,

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang

. peningkatan pascapanen, pengelahan, standardisasi dan
pencrapan standar mutu serta pemasaran dan investasi

hortikultura;
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. koordinasi perumusan dan harmonisasi standar serta
penerapan standar mutu di bidang hortikultura; dan
g. pelaksanaan urusan tala usaha Direktorat Pengolahan dan

Pemasaran Hasil Hortikultura.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Pengembangan Usaha | Jumlah sarana pengolahan

pengolahan dan hortikultura (unit)
pemasaran hasil Jumlah sarana pasca panen
tanaman hortikultura (unit)
Penurunan susut Jumlah sarana pemasaran
hasil hortikultura | hortikultura {unit)

Jumlah fasilitasi sertifikasi
Pertnanian organik hortikultura

(sertifikat)

Jumlah informasi harga

hortikultura (unit)

Pembinaan dan pengawalan

(paket)

Bimbingan teknis dan monev

(paket)

F. DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN

1. Tugas:
Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di
bidang peningkatan produksi tebu, dan tanaman perkebunan

lainnya.

2. Fungsi
a. perumusan kebijakan di bidang penyediaan perbenihan,
penyelenggaraan budi daya, peningkatan  pascapancn,

pengolahan, dan pemasaran hasil produksi tebu dan
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tanaman perkebunan lainnya, pengembangan bahan baku

- bio energl, pembinaan usaha perkebunan berkelanjutan,

serta pengendalian hama penyakit dan perlindungan
perkebunan;

pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan perbenihan,
penyelenggaraan budi daya, peningkatan pascapanen,
pengolahan, dan pemasaran hasil produksi tebu  dan
tanaman perkebunan lainnya, pengembangan bahan baku
bio-energi, pembinaan usaha perkebunan berkelanjutan,
serta pengendalian hama penyakit dan perlindungan
perkebunan; |

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang penyediaan perbenihan, penyelenggaraan budi daya,
peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil

produksi tebu dan tanaman  perkebunan lainnya,

‘pengembangan bahan baku bio-energi, pembinaan usaha

perkebunan berkelanjutan, serta pengendalian hama
penyakit dan perlindungan perkebunan;

pemberian - bimbingan teknis dan supervisi di  bidang
penyediaan  perbenihan, penyelenggaraan budi daya,
peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil
produksi  tebu  dan  tanaman = perkebunan lainnya,
pengembangan bahan baku bio- energi, pembinaan usaha
perkebunan berkelanjutan, serta ~ pengendalian hama
penyakit dan perlindungan perkebunan;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penyediaan
perbenihan, penyelenggaraan budi daya, peningkatan
pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil produksi tebu

dan tanaman perkebunan lainnya, pengembangan bahan

baku  bio  energi, pembinaan usaha  perkebunan
berkelanjutan, serta pengendalian hama penyakit dan

perlindungan perkebunan, _
pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Perkebunan;

dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.
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3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Terwujudnya Laju peningkatan Produkst

Peningkatan produksi | tanaman tebu

dan produktivitas Laju peningkatan produksi
tanamanperkebunan | tanaman unggulanperkebunan

secaraoptimal serta lainnya
pengembangan
sistem pertanian
bioindustri

berkelanjutan

F.1. Sekretariat Direktorat Jenderal Perkebunan

1. Tugas:
Memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada
seluruh unit organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal

Perkebunan.

ind

Fungsi:

a. koordinasi, penyusunan rencana dan program, anggaran,
serta kerja sama di bidang perkebunan;

b. pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan;

c. evaluasi dan penyempurnaan organisasi, tata laksana,
pengelolaan | urusan lcepegaWaia11_, dan  penyusunan
rancangan peraturan perundang-undangan, dan pelaksanaan
hubungan masyarakat serta informasi publik;

d. evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan, serta
pemberian layanan rekomendasi di bidang perkebunan;

e. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga
Direktorat Jenderal Perkebunan; dan

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Direktur

Jenderal Perkebunan.
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3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
1 ! Terfasilitasnya Dukungan Keglatan Manajemen
pelayanan : dan Teknis lainnya

Perencanaan Program, | Dukungan Pengembangan

Anggaran dan Tanaman Perkebunan
Kerjasama yang - | Berkelanjutan

Berkualitas, Jumlah Dokumen Perencanaan
Pelaksanaan keuangan dan perlengkapan
Pengelolaan keljegawaian dan umum serta
Administrasi evaluasi dan pelaporan

Keuangan dan Aset
yang berkualitas;
Pelayanan Umum,
Organisasi, Tata
Laksana

_ Kei)egawaian, Humas,
Hukum dan
Administrast
Perkantoran yang
berkualitas, serta
Evaluasi Pelaksanaan
Kegiatan dan
Penyediaan Data dan
Informasi yang

Berkualitas

7.2, Direktorat Perbenihan Perkebunan

1. Tugas:
Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebjjakan
di bidang peningkatan penyediaan benih tebu dan tanaman

perkebunan lain.
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2. Fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang penilaian varietas
dan pengawasan mutu benih, peningkatan penyediaan
benih tanaman semusim dan rempah, tanaman tahunan dan
penyegar serta penguatan kelembagaan benih;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penilaian varietas dan
pengawasan mutu benih, peningkatan penyediaan benih
tanaman semusim dan  rempab, tanaman tahunan dan
penyegar serta penguatan kelembagaan benih;

c. penyusunan norma, standar, - prosedur, dan kriteria di
bidang penilaian varietas dan pengawasan mutu  benih,
peningkatan  penyediaan  benih tanaman semusim dan
rempah, tanaman tahunan dan pecnyegar serta penguatan
kelembagaan benih

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di  bidang
penilaian  varietas dan  pengawasan — mutu  benth,
peningkatan penyediaan benih tanaman semusim dan
rempah, tanaman tahunan dan penyegar serta penguatan
kelembagaan benih;

e. peclaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
penilaian varietas dan pengawasan mutu benih, peningkatan
penyediaan benih tanaman semusim dan rempah, tanaman
tahunan dan penyegar serta penguatan kelembagaan
benih; dan |

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perbenilian

Perkebunan.

3. Sasaran dan Indikator Kineria Utama:

No - Sasaran Indikator Kinerja Utama
1 | Terpenuhnya Produksi benib Perkebunan.
kebutuhan benih Penguatan kelembagaan

Perkebunan bermutu Perkebunan.

untuk kebutuhan Fasilitasi bantuan penangkar

dalam negeri dan benih

ekspor Penyaluran benih Perkebunan.
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F.3. Direktorat Tanaman Semusim dan Rempah

1. Tugas:

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan

di ndang peningkatan produksi tanaman tebu, semusim dan

rempah lain.

o)

a.

d.

7

Fungsi:

penyiapan perumusan kebijakan di bi'dang peningkatan
produksi tanaman tebu dan pemanis lain, serat dan atstri,
lada, pala dan cengkeh serta rempah dan semusim lain;
pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi
tanaman tebu dan pemanis lain, serat dan atsiri, lada, pala
dan cengkeh, serta rempah dan semusim lain;

penyusunan norma, standar, pfosedur dan kretera dibidang
peningkatan produksi tanaman tebu dan pemanis lain,
scrat dan atsiri, lada, pala dan cengkeh, serta rempabh dan
semusim lain; |

pengembangan bahan baku bio cnergi tanaman tebu;
pemberian - bimbingan teknis dan supervisi di  bidang
peningkatan produksi tanaman tebu dan pemanis lain,
serat dan atsiri, lada, pala dan cengkeh, serta rempah dan
semusim lain;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
peningkatan produksi tanaman tebu dan pemanis lain,
serat dan atsiri, lada, pala dan cengkeh, serta rempah dan

semusim lain; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Tanaman

Semusim dan Rempah.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama;

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

]

Terlalksananya Pengembangan areal produktil

Pengembangan tanaman Tebu
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Tanaman Semusim Pengembangan areal produktif

tanaman semusim lainnya

Koordinasi Pelaksanaan
Pengerabangan Tanaman

Semusim

F.4. Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar

1. Tugas:

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan

di bidang peningkatan produksi tanaman tahunan dan penyegar.

2. Fungsi:

a.

penylapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan
produksi tanaman karet dan tanaman tahunan lain,
tanaman kelapa sawit, tanaman kelapa dan palma lain,
serta tanaman penyegar,

pelaksanaan kebijakan di bidang peningkétan produksi
tanaman karet dan tanaman tahunan lain, tanaman kelapa
sawlt, tanaman kelapa dan palma lain, serta tanaman
penyegar;

penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di
bidang peningkatan produksi tanaman karet dan tanaman
tahunan lain, tanaman kelapa sawit, tanaman kelapa dan
palma lain, serta tanaman penyegar;

pengembangan bahan baku bio energi kelépa sawit;
pemberitan  bimbingan teknis dan supervisi di bidang
peningkatan produksi tanaman karet dan tanaman tahunan
lain, tanaman kelapa sawit, tanaman kelapa dan palma lain,
serta tanaman penyegar; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Tanaman

Tahunan dan Penyegar.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

Terlaksananya Pengembangan areal produkuf

Pengembangan Tanaman Kopi
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Tanaman Rempah Pengembangan areal produktif

penyegar Tanaman Teh

Pengembangan areal produktit

Tanaman Kakao

Pengembangan areal produlktif

Tanaman Lada

Pengembangan areal produktif

Tanaman Cengkeh

Pengembangan areal produktif

Tanaman Pala

Pemberdayaan Pekebun

Tanaman Rempah dan Penyegar

Pengembangan kebun benih

Tanaman rempah dan Penyegar

Pengembangan desa pangan
organik berbasis tanaman

rempah dan penyegar

Koordinasi Pelaksanaan
Pengembangan Tanaman

Rempah dan Penyegar

F.5. Direktorat Perlindungan Perkebunan

1. Tugas:
Meclaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan evaluasi ci

b'idang perlindungan perkebunan.

2. Fungsi:
a. pengelolaan data dan informasi organisme pengganggu
tumbuhan;
b. peningkatan kapasitas kelembagaan pengendalian organisime
pengganggu tumbuhan;
c. penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengendalian

organisme pengganggu tumbuhan tanaman semusim dan
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rempah, tanaman tahunan  dan penyegar, serta
pénanggulangan gangguan usaha, dampak perubahan iklirm
dan pencegahan kebakaran;

d. pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian organisme
pengganggu tumbuhan tanaman semusim dan rempah,
tanaman tahunan dan penyegar, serta penanggulangan
gangguan usaha, dampak perubahan iklim dan pencegahan
kebakaran;

e. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang pengendalian organisme pengganggu tumbuhan
tanaman semusim dan rempah, tanaman tahunan dan
penyegar, serta penanggulangan gangguan usaha, dampak
perubahan iklim dan pencegahan kebakaran;

. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pengendalian organisme pengganggu tumbuhan tanaman
semusim dan rempah, tanaman tahunan dan penyegar, scrta
penanggulangan gangguan usaha, dampak perubahan iklim
.dan pencegahan kebakaran;

g. pelaksanaan  evaluasi dan pelaporan  kegiatan  di
bidang pengendalian organisme pengganggu tumbuhan
tanaman semusim dan rempah, tanaman tahunan dan
penyegar, serta penanggulangan gangguan usaha, dampalk
perubahan iklim dan pencegahan kebakaran; dan

h. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perlindungan

Perkebunan.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 Menurunnya Luas Pemberdayaan Perangkat

Areal yahg Terserang SL~-PHT Perkebunan

OPT dan Kesiapan Pencegahan kebakaran
Tersfasilitasnya lahan dan kebun
Pencegahan Antisipasi Dampak Perubahan

Kebakaran Lahan dan iklim
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Kebun, Bencana Alam | Penanganan Organisime N
serta Dampak Penggangu Tanaman
Perubahan Tklim Perkebunan

Pemberdayaan Petugas

Pengamat OPT

Koordinasi Pelaksanaan
Dukungan Perlindungan

Perkebunan

F.6. Direktorat Pengoléhan dan Pemasaran Hasil Pertanian

1. Tugas:

Melaksanakan penylapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan

di bidang peningkatan pascapanecn, pengolahan dan pemasaran

hasil perkebunan.,

2. Fungsi:

a.

penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan
pascapanen, pengolahan, standardisasi, penerapan standar
mutu, dan pembinaan usaha, serta pemasaran hasil
perkebunan;

pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan pascapanen,
pengolahan, standardisasi, penerapan standar mutu, dan
pembinaan usaha, serta pemasaran hasil perkebunan;
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasl,
penerapan standar mutu, dan pembinaan usaha, scria
pemasaran hasil perkebunan;

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasi,
penerapan standar mutu, dan pembinaan usaha, scrta
pemasaran hasil perkebunan;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang

. peningkatan pascapanern, pengolahan, standardisast,

penerapan standar muiu, dan pembinaan usaha, serta

pemasaran hasil perkebunan;
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f. koordinasi perumusan dan harmonisasi standar, serta
penerapan standar mutu di bidang perkebunan; dan

Pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Pengolahan dan

b

Pemasaran Hasil Perkebunan.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
1 Pengembangan Usaha | Jumlah sarana pengolahan
pengolahan dan perkebunan (unit)
pemasaran hasil Jumlah sarana pasca panen
perkebunan perkebunan (unit)
Penurunan susut Jumlah sarana pemasaran
hasil perkebunan pel‘kebuhan (unit)

Jumlah fasilitasi sertifikast
Pertnanian organik perkebunan

(sertifikat)

Jumlah informasi harga

perkebunan (unit)

Pembinaan dan pengawalan

(palket)

Bimbingan teknis dan monev

(paket)

F.7. Balai Besar Perbenithan dan Proteks: Tanaman Perkebunan

Surabaya

1. Tugas:
1. melaksanakan analisis teknis dan peng‘embangan proteksi
tanaman perkebunan; dan
2. melaksanakan pemberian bimbingan teknis penerapan

sistem manajemen.

2. Fungsi:
a. pengawasan pelestarian plasma nutfah tingkat nasional;
b. pelaksanaan pengujian mutu benih perkebunan introduksi,

eks impor dan yang diekspor serta rekayasa genetika;



h.

p.
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pelaksanaan pengujian adaptasi {observasi} benih perkebunan
dalam rangka pelepasan varietas;

pelaksanaan penilaian pengujian manfaat dan kelayakan
benih perkebunan dalam rangka penarikan varictas;
pelaksanaan pengujian muitu dan sertifikast benih perkebunan
dalam rangka pemberian sertifikat layak edar;

pelaksanaan pemantauan benih perkebunan yang beredar
lintas provinsi,

pelaksanaan pengembangan teknik dan metode pengujian mutu
benih perkebunaﬁ dan uji acuan {referee test);

pelaksanaan identifikasi organisme pengganggu tumbuhan
(OPT) perkebunan;

pelaksanaan analisis data serangan dan perkembangan situasi
OPT serta faktor yang mempengaruhi;

pelaksanaan analisis data gangguan usaha perkebunan dan
dampak anomali iklim serta {aktor yvang mempengaruhi;
pengembangan teknik surveilance OPT penting;

pelaksanaan pengembangan metode pengamatan, model
peramalan, taksasi kehilangan hasil dan tcknik pengendalian

OPT perkebunan,

. pelaksanaan eksplorasi dan inventarisasi musuh alami

OPT perkebunan;

pelaksanaan pengembangan teknologi perbanyakan, peni]a_ian.
kualitas dan pelepasan agens hayati OPT perkebunan;
pelaksanaan pengawasan dan evaluasi agens hayati OPT
perkebunan;

pelaksanaan pengembangan teknologi proteksi perkebunan
yang berorientasi pada implementasi pengendalian hama
terpadu;

pelaksanaan pengujian dan analisis residu pestisida;
pemberian pelayanan teknik kegiatan perbenihan dan proteksi
tanaman perkebunan,;

pengelolaan data dan informasi kegiatan perbenihan dan
proteksi tanaman perkebunan,;

pemberian bimbingan teknis penerapan sistem manajemen
mutu dan manajemen labc‘)ra_torium perbenihan dan proteksi

tanaman perkebunan;
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u. pelaksanaan pengembangan jaringan  dan  kerjasama
laboratorium perbenihan dan proteksi tanaman perkcbunan;
dan | |

v. pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha dan

rumah tangga Balai Besar.

L

Sasaran Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Terlaksananya Pembangunan Kebun Contoh, Ujl
pengawasan dan Demplot dan Uji Koleksi
pengujian benih Sertifikasi dan Pengujian Mutu

tanaman perkebunan | Benih

dan penerapan Rakitan Teknoelogi Spesifik
teknologi proteksi Lokasi Proteksi Tanaman

tanaman perkebunan | Perkebunan

Eksplorasi, Pemanlfaatan,
Pengembangan, Pengujian

Agensia Hayati

Koordinasi, Pembinaan dan
Monev Perbenihan dan Proteksi

Tanaman Perkebunan

F.8. Balai Besar Perbenihan dan Protekst Tanaman Perkebunan Medan

1. Tugas:
Melaksanakan pengawasan, pengembangan pengujian mutu
benih dan analisis teknis dan pengembangan proteksi tanaman
perkebunan serta pemberian bimbingan teknis penerapan

sistem manajemen mutu dan laboratorium.

2. Fungsi:
a. pengawasan pelestarian plasma nutfah tinglkat nasional;
b. pelaksanaan pengujian mutu benih perkebunan introduksi,

eks impor dan yang akan diekspor serta rekayasa genetika;




d.

I1.

q.

]
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pelaksanaan péngujian adaptasi {observasi} benih perkebunan
dalam rangka pelepasan varietas;

pelaksanaan penilaian pengujian manfaat dan kelayakan
benih perkebunan dalam rangka penarikan varietas;
pelaksanaan pengujian mutu dan sertiﬁkétsi benih perkebunan
dalam rangka pemberian sertifikat layak edar;

pelaksanaan pemantauan benih perkebunan yang beredar
lintas provinsi;

pelaksanaan pengembangan teknik dan metode pengujian mutu
benih perkebunan dan uji acuan (reféree test);

pelaksanaan identifikasi organisme pengganggu tumbuhan
(OPT) perkebunan;

pelaksanaan analisis data serangan dan perkembangan
situasi OPT serta faktor yang mempengaruhi;

pelaksanaan analisis data gangguan usaha perkebunan dan
dampak anomal iklim serta faktor yang mempengaruhi;
pengembangan teknik surveillance OPT penting;'

pelaksanaan pengembangan metode pengamatan, model
peramalan, taksasi kehilangan hasil dan teknik pengendalian

OPT perkebunan;

. pelaksanaan eksplorasi dan inventarisasi musuh alami OPT

perkebunén;

pelaksanaan pengembangan teknologi perbanyakan, penilaian
kualitas dan pelepasan agens hayati OPT perkebunan
pelaksanaan pengawasan dan evaluasi agens hayati OPT
perkebunan;

pelaksanaan pengembangan teknologi proteksi perkebunan
yang berorientasi pada implementasi pengendalian hama
terpadu;

pelaksanaan pengujian dan analisis residu pestisida;
pemberian pelayanan teknik kegiatan perbenihan dan proteksi
tanaman perkebunan; ’

pengelolaan data dan informasi 'kegiatan perbenihan dan
proteksi tanaman perkebunan;

pemberian bimbingan teknis penerapan sistem manajcmern
mutu dan manajemen laboratorium perbenihan dan proteksi

tanaman perkebunan;



.
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pelaksanaan  pengembangan jaringan dan  kerjasama

laboratorium perbenihan dan proteksi tanaman perkebunan;

pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha dan

rumah tangga Balai Besar.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No

Sasaran

Indikator Kinerja Utama

Terlaksananya
pengawasan dan
pengujian benih
tanaman perkebunan
dan penerapan
teknologi proteksi

tanaman perkebunan

Pembangunan Kebun Contoh, Uji

Demplot dan Uji Koleksi

Sertifikasi dan Pengujian Mutu

Benih

Rakitan Teknologi Spesifik
Lokasi Proteksi Tanaman

Perkebunan

Eksplorasi, Pemanfaatan,
Pengembangan, Pengujian

Agensia Hayati

Koordinasi, Pembinaan dan
Monev Perbenihan dan Proteksi

Tanaman Perkebunan

1.9, Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan Ambon

1. Tu

gas:

Melaksanakan pengawasan, pengembangan pengujian mutu

benih dan analisis teknis dan pengemabngan proteksi tanaman

perkebunan serta pemberian bimbingan teknis penerapan

sistemn manajemen mutu dan laboratoriam.

2. Fungsi:

a. pengawasan pelestarian plasma nutfah tingkat nasional;

b. pelaksanaan pengujian mutu benih perkebunan introduksi,

cks impor dan yang akan di ekspor scrta rekayasa genetika;




d.
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pelaksanaan pengujian adaptasi (observasi) benih perkebunan
dalam rangka pelepasan varietas;

pelaksanaan penilaian pengujian manfaat dan kelayakan
benih perkebunan dalam rangka penarikan varietas;
pelaksanaan pengujian mutu dan sertifikat benih perkebunan
dalam rangka pemberian sertifikasi layak edar;

pelaksanaan pemantauan benih perkebunan yang beredar
lintas provinsi;

pelaksanaan pengembangan teknik dan metode pengujian mutu
benih perkebunan dan uji acuan (referee test);

pelaksanaan identifikasi organisme pengganggu tumbuahan
(OPT) perkebunan; |

pelaksanaan analisis data serangan dan perkembangan
situasi OPT serta faktor yang mempengaruhi;

pelaksanaan analisis data gangguan usaha perkebunan can
dampak anomali iklim serta faktor yang mempengaruhi;
pengembangan teknik surveillance OPT penting;

pelaksanaan pengembangan metode pengamatan, model
peramalan, taksasi kehilaﬁgan hasil dan teknik pengendalian
OPT perkebunan;

pelaksanaan eksplorasi dan inventarisasi musuh alami
OPTperkebunan;

pelaksanaan pengembangan teknologl perbanyakan, penilaian
kualitas, pelepasan dan evaluasi agens hayati OPT
perkebunan;

pelaksanaan pengembangan teknologi proteksi perkebunan
yang berorientasi pada implementasi pengendalian hama
terpadu;

pelaksanaan pengujian dan pemanlaatan pestisida nabati;

q. pemberian pelayanan teknik kegiatan perbenihan dan proteksi

Ui

tanaman perkebunan,;

pengelolaan data dan informasi kegiatan perbenihan dan
proteksi tanaman perkebunan;

pemberian bimbingan teknis pencrapan sistem manajemen
mutu dan manajemen laboratorium perbenihan dan protekst

tanaman perkebunan,



11.
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pelaksanaan pengembangan jaringan dan kerjasama
laboratorium perbenihan dan proteksi tanaman pérkcbunan;
dan

pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha dan

rumah tangga Balai Besar.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran . Indikator Kinerja Utama
1 Terlaksaxianya 1 Pembangunan Kebun Contoh, Uj:i'
pengawasan dan Demplot dan U Koleksi
pengujian benth Sertifikasi dan Pengujian Mutu

tanaman perkebunan | Benih

dan penerapan Rakitan Teknologi Spesifik
teknologi proteksi Lokasi Proteksi Tanaman

tanaman perkebunan | Perkebunan

Eksplorasi, Pemanfaatan,
Pengembangan, Pengujian

Agensia Hayati

Koordinasi, Pembinaan dan

Monev Perbenithan dan Proteks:

Tanaman Perkebunan

G. DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

1. Tu

gas:

Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebjjakan di

bidang peningkatan populast dan produksi ternak serta kesehatan

hewan.

2. Fungsi:

£l

perumusan kebijakan di bidang peningkatan penyediaan

 benih dan bibit ternak, produksi ternak, produksi pakan,

penyehatan hewan, dan peningkatan kesehatan masyarakat
veteriner, serta pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil

peternakan;
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pelaksanaan' kebijakan di bidang peningkatan penyediaan
benih dan bibit ternak, produksi ternak, produksi palkan,
penyehatan hewan, dan peningkatan kesehatan masyaralat
veteriner, serta pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil
peternakan;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
peningkatan penyediaan benih dan bibit ternak, produksi
ternak, produksi pakan, penyehatan hewan, dan
peningkatan kesehatan - masyarakat veteriner, serta
pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil peternakan;
pemberian  bimbingan teknis dan  supervisi di  bidang
peningkatan penyediaan benih dan bibit ternak, produksi
ternak, produksi pakan, penyehatan hewan, dan peningkatan
kesehatan  masyarakat veteriner, serta pascapanen,
pengolahan dan pemasaran hasil peternakan;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di Dbidang
peningkatan penyediaan benih dan bibit ternak, produksi
ternak, produksi pakan, penyehatan hewan, dan peninglatan
kesehatan  masyarakat veteriner, serta  pascapanen,
pengolahan dan pemasaran hasil peternakan;

pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan; dan

pelaksanaan mngsi‘ lain yang diberikan oleh Menteri.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
Meningkatnya Produksi Daging Sapi/Kerh at
pangan hewani asal Produkst daging Ternak lainnya
termak Produksi Telur

Produks: Susu

Meningkatnya daya Peningkatan status kesehatan

saing peternakan hewan

Jumlah sertifikat

Meningkatnya Nilai Tukar Peternak

kesejahteraan

peternak




- 68 -

(3.1. Sekretariat Direktorat Jenderal

)

3.

Tugas:
Memberikan pelayanan teknis dan  administrasi kepada
seluruh  unit organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal

Peternakan dan Kesehatan Hewan.

Fungsi:

a. koordinasi penyusunan rencana, program, anggaran, dan
kerja sama serta pelaksanaan hubungan masyarakat dan
informasi publik di bidang peternakan dan kesehatan
hewan,;

b. pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan;

c. evaluasi dan penyempurnaan organisasi, tatalaksana,
pengelolaan urusan kepegawaian, serta  penyusunan
rancangan peraturan perundang-undangan;

d. evaluasi dan pelaporan pelaksanaan  kegiatan, serta
pemberian layanan rekomendasi di bidang peternakan dan
kesehatan hewan;

e. pelaksanaan wurusan tata usaha dan rumah tangga
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan; dan

[, pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Direltur

Jenderal Peternakan dan Keschatan Hewan.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Terjaminnya Penerapan SAKIP

Dukungan Manajemen | Kegiatan Kesekretarian lainnya

teknis

(—

(+.2. Direktorat Perbibitan dan Produksi Ternak

1.

Tugas:
Melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kcbijakan di bidang
peningkatan penyediaan benih dan bibit ternak serta produksi

ternak.
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Fungsi:

a.

periyiapan perumusan kebijjakan di bidang pengelolaan
sumber daya genetik hewan, standardisasi dan muty
ternak, ruminansia potong, ruminansia perah, serta unggas
dan aneka ternak;

pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan sumber daya
genetik hewan, standardisasi dan mutu ternak, ruminansia

potong, ruminansia perah, serta unggas dan ancka ternak;

. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di

bidang pengelolaan sumber daya genetik hewan,
standardisasi  dan mutu .ternak, ruminansia potong,
ruminansia perah, serta unggas dan aneka ternak;
pemberian  bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pengelolaan sumber daya genetik hewan, standardisasi
dan mutu ternak, ruminansia potong, ruminansia perah,
serta unggas dan aneka ternak;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
pengelolaan sumber daya genetik hewan, standardisast
dan mutu ternak, ruminansia potong, ruminansia perah,
serta unggas dan aneka ternak; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perbibitan dan

Produksi Ternak.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran - Indikator Kinerja Utama

Meningkatnya Peningkatan Produksi Benih

kuantitas dan Ternak

kuantitas dan Benih Peningkatan Bibit Ternalk

dan Bibit Penguatan Kelembagaan dan

Wilayah Perbibitan Ternak

G.3. Direktorat Pakan Ternak

1.

Tugas:

Melaksanakan — penylapan perumusan dan pelaksanasn

kebijakan di bidang peningkatan produksi pakan.
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2. Fungsi:

a.

penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan
produksi bahan pakan, pakan hijauan, dan pakan olahan,
serta mutu, keamanan dan pendaftaran pakan;

pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi
bahan pakan, pakan hijauan, dan pakan olahan, serta mutu,
keamanan dan pendaftaran pakan;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang peningkatan produksi bahan pakan, pakan hijauan,
dan pakan olahan, serta mutu, keamanan dan pendaftaran
pakan;

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di  hidang
peningkatan produksi bahan pakan, pakan hijauan, dan
pakan olahan, serta mutu, keamanan dan pendafltaran
pakan;

pelaksanaan  evaluasi- dan  pelaporan kegiatan di
bidang peningkatan produksi bahan pakan, pakan hijauan,
dan pakan olahan, serta mutu, keamanan dan pendaltaran
pakan; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Pakan.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
Peningkatan Pengembangan Hijauan Pakan
ketersediaan pakan Ternalk
ternak Pengembangan Pakan

Olahan/Bahan Pakan

Pengembangan Mutu dan

Keamanan Mutu Pakan

G.4. Direktorat Kesehatan Hewan

1.

Tugas:

Melaksanakan  penyiapan perumusan dan  pelaksanaan

kebijakan di bidang peningkatan penyehatan hewan sccara

individu dan populasi.
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2. Fungsi:

é.

penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengamatan
penyakit hewan, pencegahan dan pemberantasan penyakit
hewan, perlindungan hewan, kelembagaan dan sumber daya
kesehatan hewan serta pengawasan obat hewan;

pelaksanaan kebijakan di bidang pengamatan penyakit
hewan, pencegahan dan pemberantasan penyakit hewan,
perlindungan hewan, kelembagaan dan sumber daya
kesehatan hewan serta pengawasan obat hewan;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang pengamatan penyakit hewan, pencegahan dan
pemberantasan penyakit hewan, perlindungan lewan,
kelembagaan dan sumber daya kesehatan hewan serta
pengawasan obat hewan;

pemberian  bimbingan teknis dan supervisi di  hidang
pengamatan  penyakit hewan, pencegahan cdan
pemberantasan  penyakit hewan, perlindungan hewan,
kelembagaan dan sumber daya kesehatan hewan serta
pengawasan obat hewan; |

pelaksanaan evaluasi dan‘ pelaporan kegiatan di bidang
pengamatan penyakit hewan, pencegahan dan
pemberantasan penyakit “hewan, perlindungan hewan,
kelembagaan dan sumber daya kesehatan hewan scrta

pengawasan obat hewan; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Kesehatan

Hewan.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
Meningkatnya Pengembangan Budidaya Ternak
manajemen Potong

pemeliharaah ternak | Pengembangan Ternak Perah

mendukung Pengembangan Budidaya Ternak

Unggas dan Ancka Ternak
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peningkatan populasi | Penguatan Usaha dan

dan produksi ternak Kelembagaan Peternak

Optimalisasi IB dan Sinkronisasi

Berahi

G.5. Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner

1.

Tugas:

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan

kebijakan di  bidang peningkafan kesehatan masyarakat

veteriner.

Fungsi:

a.

C.

penylapan perumusan kebyakan di bidang higiene, sanitasi

‘dan penerapan, pengawasan keamanan produk hewan,

sanitary dan  perumusan staﬁdar, zoonosis,  serta
kesejahteraan hewan,;

pelaksanaan kebijakan di bidang higiene, sanitasi dan
penerapan, pengawasan keamanan produk hewan, sanitary
dan perumusan standar, zoonosis, serta kesejahteraan
hewan;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang higiene, sanitasi dan penerapan, pengawasan
keamanan produk hewan, sanitary, zoonosis, serta
kesejahteraan llewén;

pemberian  bimbingan teknis dan supervisi di  bidang
higiene, sanitasi dan penerapan, pengawasan Keamanan
produk hewan, sanitary dan perumusan standar, zoonosis,
serta kesejahteraan hewan;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
higiene, sanitasi dan penerapan, pengawasan keamanan
produk hewan, sanitary dan perumusasn standar, ZOONOSIS,
serta kesejahteraan hewan; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Dircktorat Kesehatan

Masyarakat Veteriner.




-73 -

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Meningkatnya Status | Pengendalian, Pencegahan dan
Kesehatan Hewan Pemberantasan Penyakit
Menular Strategis Zoonosis
(PMHSZ)}, Viral, Bakterial,
Parasit, dan G.angguan

Reprodulkst

Pengujian Penyakit Hewan dan

Sertifikast Obat Hewan

Penguatan Kelembagaan

Otoritas Veteriner

Produksi Vaksin dan Bahan

Biologik

Penguatan Sistem Keschatan
Hewan Nasional
(SISKESWANNAS)

(3.6. Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian

1.

2.

Tugas:
Melaksanakan  penyiapan  perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan di bidang peningkatan pengolahan dan pemasaran

hasil peternakan.

Fungsi:
a. penylapan perumusan . kebijakan di bidang
peningkatan pengolahan, investasi dan pengembangan

usaha, serta pernasaran hasil peternakan;
b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan
pengolahan, investasi dan pengembangan usaba, serta

pemasaran hasil peternakan,
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C. penylapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan

kriteria di bidang peningkatan pengolahan, investasi
dan pengembangan usaha, serta. pemasaran hasil
peternakan;

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi i
bidang peningkatan  pengolahan, - investasi dan

pengembangan usaha, serta pemasaran hasil peternakan:

e. pelaksanaan  evaluasi dan  pelaporan  kegiatan  di
bidang peningkatan pengeolahan, investasi dan
pengembangan usaha, serta pemasaran hasil peternakan;
dan _ |

. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Pengolahan dan

Pemasaran Hasil Peternakan.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
1 Pengembangan Usaha Jumléh sarana pengolahan
7 pengolahan dan peternakan (unit)
pemasaran hasil Jumlah sarana pasca panen o
peternakan peternakan (unit)
Penurunan susut Jumlah sarana pemasaran
hasil peternakan peternakan (unit)

Jumlah fasilitasi sertifikasi
Pertnanian organik pecternakan

(sertifikat)

Jumlah informasi harga

komoditas peternakan (unit)

Pembinaan dan pengawalan

(paket)

Bimbingan teknis dan monev

(paket)
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H. DIREKTORAT JENDERAL PRASARANA DAN SARANA PERTANIAN

1.

Tugas:
Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan  kebijakan

penyediaan prasarana dan sarana di bidang pertanian.

Fungsi:

a. perumusan kebyakan di bidang penyelenggaraan perluasan
dan  perlindungan lahan pertanian, pengembangan dan
rehabilitasi  irigasi tersier, fasilitasi pembiayaan, serta
penyediaan pupuk, pestisida dan alat mesin  pertanian
prapanen,;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penyelenggaraan perluasan
dan perlindungan lahan pertanian, pengembangan dan
rehabilitasi  irigasi tersier, fasilitasi pembiayaan, serta
penyediaan. pupuk, pestisida dan alat mesin  pertanian
prapanen;

c. penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
penyelenggaraan perluasan dan perlindungan lahan pertanian,
pengembangan dan rehabilitasi irigasi tersicr, fasilitasi
pembiayaan, serta penyediaan pupuk, pestisida dan alat mesin
pertanian prapanen;

d. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang penyelengaraan perluasan dan
perlindungan lahan pertanian, pengembangan dan rehabilitasi
irigasi tersier, fasilitasi pembiayaan serta penyediaan pupuk,
pestisida dan alat mesin pertanian prapanen;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang
penyelenggaraan perluasan adan perlindungan lahan
pertanian, pengembangan dan rehabilitasi irigasi tersier,
fasilitasi pembiayaan serta penyediaan pupuk, pestisida dan
alat mesin pertanian prapanen;

f.  pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Prasarana dan
Sarana Pertanian; dan

g. pelaksallaall fungsi lain yang diberikan oleh Menterl.
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3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
1 | Tercapainya Luas Jumlah Penambahan Luas Baku
Areal Pertanaman Lahan Padi

Jumlah Penambahan Luas

Tanam Padi

Jumlah Penambaﬁan Luas Balcu

Lahan HPT

H.1. Sekretanat Direktorat Jenderal

1. Tugas:
Memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada seluruh

unit organisasi di hngkungan Direktorat Jenderal Prasarana dan

Sarana Pertanian.

2. Fungsn

a. koordinast penyusunan rvencana dan program, anggaran,
serta kerja sama di bidang prasarana dan sarana pertaman;

b. pengelolaan urasan keuangan dan perlengkapan;

c. evaluasi dan penyempurnaan organisasi, tata laksana,
pengelolaan  urusan  kepegawalan, dan  penyusunan
rancangan peraturan perundang-undangan, dan pelaksanaan
hubungan masyarakat serta informasi publik;

d. evaluasi dan pelaporan pelaksanaan keglatan, serta
pemberian layanaﬁ rekomendasi di bidang prasarana dan
sarana pertanian; dan

e. pelaksanaan wurusan tata usaha dan rumah tangga

Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
1 | Meningkatnya Jumlah dokumen
fasilitasi pelayanan perencanaan{Program, Anggararn,
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teknis dan dan Kerjasama), keuangan,
administrasi untuk umum serta evaluasi dan
mendukung pelapofan Program Penyediaan
pelaksanaan kerja dan Pengembangan Prasaran
Direktorat Jenderal dan Sarana Pertanian
Prasarana dan Sarana

Pertanian

H.2. Direktorat Perluasan dan Perlindungan Lahan

1.

b

Tugas:

Melaksanakan  penyiapan  perumusan dan  pelaksanaan

kebijakan di bidang perluasan dan perlindungan lahan.

Fungsi:

L.

penyiapan perumusan kebijakan di bidang basis data lahan,
perluasan areal, optimasi dan rehabilitasi lahan serta

perlindungan lahan;

. pelaksanaan kebjjakan di bidang basis data lahan, perluasan

areal, optimasi dan rehabilitasi lahan serta perlindungan
lahan;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang basis data lahan, perluasan areal, optimasi dan
rehabilitasi lahan serta perlindungan lahan;

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
basis data lahan, perluasan areal, optimasi dan rehabilitasi
lahan serta perlindungan lahan;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
basis data lahan, perluasan areal, optimasi dan rehabilitasi
lahan serta perlindungan lahan; dan

pelaksanaan urusan tatausaha Direktorat Perluasan dan

Perlindungan Lahan.
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3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran

Indikator Kinerja Utama

areal pertanian,
pengembangah
optimasi lahan, dan
metode SRI, serta
mengendalikan laju
alih fungsi lahan
pertanian ke non
pertanian dan
mendorong
peningkatan status
kepemilikan lahan
petant serta
niengevaluasi

pemanfaatan

1 | Meningkatnya luasan

Jumlah perluasan sawah

Jumlah perluasan areal lahan

kefing. untuk hortikultura

Jumlah perluasan areal lahan

kering untuk perkebunan

Jumlah perluasan areal lahan

kering untuk peternakan

Jumlah pengembangan optimasi
lahan pertanian dan pemulihan

kesuburan tanah

Jumlah jalan pertanian

Jumlah pengembangan metode

SRI

sertifikat tanah petani

Jumlah bidang tanah petani
vang di pra-sertifikasi dan pasca

sertifikasi

Jumlah audit lahan pertanian

H.3. Direktorat Irigasi Pertanian

1. Tugas:
Melaksanakan penyiapan
kebijakan, penyusunan

perumusan dan

norma,

pelaksanaan

standar, prosedur, dan

kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di

bidang pengelolaan air irigasi.

Fungsi:
a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengembangan
jaringan  irigast  dan

sumber  air, pengembangan

perkumpulan petani pemakai air serta iklim, konservasi air

dan lingkungan hidup;
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b. pelaksanaan kebjakan di bidang pengembangan sumber air,
pengembangan jaringan irigasi dan perkumpulan petani
pemakai air serta  iklim, konservasi air dan lingkungan
hidup;

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
pengembangan sumber air, pengembangan jaringan irigasi
dan perkumpulan petani pemakai air serta iklim, konservasi
air dan lingkungan hidup;

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pengembangan sumber air, pengembangan jaringan irigasi
dan perkumpulan petani pemakai air serta  iklim,
konservasi air dan lingkungan hidup;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
pengembangan sumber air, pengembangan jaringan irigasi
dan perkumpulan petani pernakail air serta  iklim,
konservasi air dan lingkungan hidup; dan

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat [rigasi Pertanian.,

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Meningkatnya Jumlah pengembangan sumber |
ketersediaan air air alternative skala kecil
irigasi dalam (pengembangan irigasi air

mendukung produksi | permukaan dan irigasi air tanah)

pertanian Jumlah pengembangan jaringan

dan optimasi air

Jumlah

pengembangan /pelaksanaan
konservasi air dan lingkungan
hidup serta antisipasi perubahan

ikhim.

Jumlah pengembangan
kelembagaan petani pemakai air
(melalui Pemberdayaan P3A dan
Pengembangan Irigasi

Partisipatiﬂ
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H.4. Direktorat Pembiayaan Pertanian

1. Tugas:

Meclaksanakan  penyiapan  perumusan dan  pelaksanaan

kebijakan di bidang fasilitasi pembiayaan pertanian.

2. Fungst

a.

&

d.

o

penyiapan perumusan kébijakan di bidang kredit program dan
fasilitas1 pembiayaan, kelembagaan pembiayaan serta
pemberdayaan permodalan dan asuransi pertanian;

pelaksanaan kebijakan di bidang kredit program dan
fasilitasi pembiayaan, kelembagaan pembiayaan serta
pemberdayaan permodalan dan asuransi pertanian;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang  kredit program dan fasilitasi pembiayaan,

kelembagaan pembiayaan serta pemberdayaan permodalan

-dan asuransi pertanian;

pemberian  bimbingan teknis dan supervisi di bidang
kredit program dan fasilitasi pembiayaan, kelembagaan
pembiayaan serta pemberdayaan permodalan dan
asuranst pertanian;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
kredit program dan [asilitasi pembiayaan, kelembagaan
pemblayaan - serta pemberdayaan permodalan dan
asuransi pertanian; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direklorat Pembiayaan

Pertanian.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran ‘ Indikator Kinerja Utama

-

Meningkatnya Jumlah terbentuk dan
fasilitasi dukungan terfasilitasinya Gapoktan PUAP
pembiayaan bagi dengan stimulus dana

petani melalui Penguatan Modal Usaha




.81 -

terlaksananya Meningkatnya kemampuan
penyaluran dana pengelola LKMA Gapolktan PUAP
BLM-PUAP, kredit dalam mengelola dana BLM
program, asuransi dan | PUAP

pegembangan Jumlah fasilitasi pembiayaan
Lembaga Keuangan pertanian

Mikro Agribisnis, serta | Jumlah model pelaksanaan

pembiayaan sektor asuransi pertanian

pertanian Jumlah kajian unit khusus
pertanian scbagai cikal bakal

bank pertanian

H.5. Direktorat Pupuk dan Pestisida

1. Tugas:

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan

di bidang penyediaan pupuk dan pestisida.

2. Fungsi:

a.

penylapan perumusan kebijakan di bidang penyediaan

pupuk dan pembenah tanah, pupuk. bersubsidi dan
pestisida, serta pengawasan pupuk dan pestisida;
pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan pupuk dan
pembenah tanah, pupuk bersubsidi dan pestisida, serta
pengawasan pupuk dan pestisida;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang penyediaan pupuk dan pembenah tanah, pupuk
bersubsidi dan pestisida, serta pengawasan pupuk dan
pestisida;

pemberian  bimbingan teknis dan supervisi di bidang
penyediaan pupuk dan pembenah tanah, pupuk bersubsidi

dan pestisida, serta pengawasan pupuk dan pestisida;

- pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang

penyediaan pupuk dan pembenah ‘tanah, pupuk bersubsidi

dan pestisida, serta pengawasan pupuk dan pestisida; dan
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pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Pupuk dan
Pestisida.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator_Kinerja Utama ]
Tersalurnya pupuk Jumlah terbangunnya ruumah
bersubsidi dan kompos
dioptimalkannya

rumah kompos di
daerah sentra
produksi tanaman
pangan, hortikultura,
perkebunan, dan

peternakan

H.6. Direktorat Alat dan Mesin Pertanian

1.

Tugas:

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan

kebijakan di bidang . penyediaan alat dan mesin pertanian

prapanen,

Fungsi:

a.

penyiapan perumusan kebijakan di bidang penyediaan,
pendaftaran, pengawasan dan peredaran serta kelembagaan
alat dan mesin pertanian prapanen;

penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan,
pendaftaran, pengawasan dan peredaran serta kelembagaan
alat dan mesin pertanian prapanen;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang penyediaan, pendaftaran, pengawasan dan peredaran

seria kelembagaan alat dan mesin pertanian prapanci;
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pemberian  bimbingan teknis dan  supervisi di  bidang

penyediaan, pendaftaran, pengawasan dan peredaran serta

kelembagaan alat dan mesin pertanian prapanen;

pelaksanaan  evaluasi dan  pelaporan  kegiatan  di
bidang penyediaan, pendaftaran, 'pengawasan dan peredaran
serta kelembagaan alat dan mesin pertanian prapanen; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direcktorat Alat dan Mesin

Pertanian.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No

sasaran Indikator Kinerja Utama

Meningkatnya Jumlah bantuan alat dan mesin

pemanfaatan alat dan | pertanian

mesin pertanian Jumlah pengembangan UPJA

Mandiri

Jumlah Pengembangan dan

Pembinaan UPJA

Jumlah jenis alsintan yang

diawasi di lokasi

I. BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

1. Tugas

Menyelenggarakan penelitian, pengembangan dan inovasi di

bidang pertanian.

2. TFungsti

a. penyusunan kebijakan teknis, rencana dan
program penelitian, pengembangan dan inovasi di bidang
pertanian;

b. pelaksanaan penelitian, pengembangan dan inovasi di bidang

pertanian;
penyebarluasan hasil penelitian, pengembangan dan inovasi di

bidang pertanian;
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pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan penelits

an,
pengembangan dan inovasi di bidang pertanian;

e. pelaksanaan  administrasi  Badan Penelitian dan

Pengembangan Pertanian; dan

. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama |

1 Meningkatnya Inovast | Jumlah Varietas (galur/klon

| dan Diseminasi unggul baru)

Teknologi Pertanian Jumlah teknologi dan inovasi

peningkatan produksi pertanian

Jumlah model pengembangan
kelembagaan dan inovasi

pertanian

Jumlah Agro Science Park (ASP)

Jumlah Agro Techno Park (ATP)

Jumlah rekomendasi kebijalkan

pembangunan pertanian

r:TL'unlalfl benih sumber tanaman

Jumlah bibit sumber ternak

Jumlah teknologi yang

didiseminasikan ke pengguna

1.1. SEKRETARIAT BADAN PENELITAN DAN PENGEMBANGAN
PERTANIAN

1. Tugas:
Memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada seluruh
unit  organisasi di lingkungan Badan  Penelitian  dan

Pengembangan Pertanian.

2. Fungst
a. koordinasi, penyusunan rencana dan program  seria

anggaran di bidang penelitian dan pengembangan

pertanian;
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pengelolaan urusan kepegawaian;

pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan;
penyusunan kerjasama, rancangan peraturan perundang-
undangan, evaluasi dan penyempurnaan organisasi, {ata

laksana, serta pelaksanaan hubungan masyarakat dan

informasi publilk; dan

e. pelaksanaan urusan

Pengembangan Pertanian.

tata usaha Badan Penelitian dan

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama ‘
1 | Pengembangan Jumlah dokumen manajemen
manajemen litbang pertanian
perencanaan program | Jumlah kerjasama kemitraan
dan anggaran, pengembangan teknologl
kerjasama, Jumlah perlindungan HKI dalam
pengelolaan rangka alih teknologi
sumberdaya, dan Jumlah perjanjian kerjasama
hasil litbang pertanian | lisensi hasil Balitbangtan
Jumilah pengembangan SDM
litbang
Jumlah pengadaan sarana
prasarana penelitian
12 Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan

(Puslitbang Tanaman Pangan)

1. Tugas:

Melaksanakan penyusunan

kebijakan teknis, rencana dan

program penelitian, pengembangan dan inovast di bidang

tanaman pangan, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan

pelaksanaan kegiatan.
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Fungsi:

a.

d.

penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program serta

pemantauan dan evaluasi di  bidang penelitian dan
pengembangan tanaman pangan;
pelaksanaan kerja sama dan pendayagunaan hasil di

bidang penelitian dan pengémbangan tanaman pangan;
pelaksanaan penelitian, pengembangan dan inovasi di
bidang tanaman pangan; dan

Penelitian dan

pengelolaan wurusan tata wusaha Pusat

Pengembangan Tanaman Pangan.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No

Sasaran

Indikator Kinerja Utama

Tersedianya benih
sumber, varietas
unggul baru, dan
peningkatan inovasi
teknologi tanaman
pangan mendukiung
pencapaian
swasembada padi dan
peningkatan produkst
tanaman pangan
lainnya dengan
teknologi ramah

lin gktmgan dan

minimum eksternal

input

Jumlah varietas unggul baru

tanaman pangan

Jumlah teknologi budidaya,
panen, dan pasca panen primer

tanaman pangan

Jumlah model pembangunan
pertanian bioindustri berbasis
tanaman pangan di lahan sub-

optimal

Jumlah produksi benih sumber
padi, serealia, serta kacang dan

umbi

Jumlah saran kebjakan

Jumlah Agro Science Park (ASP)

Jumlah Medel Sckolah Lapang
(SL) Kedaulatan Pangan

terintegrasi Desa Mandiri Benih
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[.3. Pusat Penelitian Dan Pengembangan Hortikultura (Puslitbanghor)

1.

2

[

Tugas:

Melaksanakan penyusunan  kebijakan teknis, rencana dan
program penelitian, pengembangan dan inovasi di bidang
hortikultura, serta  pemantauan, evaluasi dan pelaporan

pelaksanaan kegiatan.

Fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program serta
pemantauan dan evaluasi di bidang penelitan dan
pengembangan hortikultura;

b. pelaksanaan kerja sama dan pendayagunaan hasil di
bidang penelitian dan pengembangan hortikultura;

c. pelaksanaan penelitian, pengembangan dan inovasi di
bidang hortikultura; dan

d. pengelolaan urusan tatausaha Pusat Peneclitan dan

Pengembangan Hortikultura.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasararn Indikator Kinerja Utama

1 | Meningkatnya inovasi | Jumlah VUB Hortikultura

mendukung Jumlah teknologi hortilkuliura
pengembangan berbasis pertanian bioindustri
kawasan agribisnis Jumlah benih sumber durian,
hortikultura untuk mangga, manggis dan buah

terwujudnya industri | tropika lainnya

hortikultura yang Jumlah benih sumber anggerk
berdaya saing dan dan tanaman hias lain
berkelanjutan Jumlah benih sumber jeruk dan

buah sub-tropika

Jumlah benih sumber kentang

Jumlah benih sumber bawang
merah, cabai dan sayuran

potensial
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Jumlah benih sumber krisan

Jumlah rekomendasi kebijakan

Jumlah model pengembangan

kawasan agribisnis hortikultura

Jumlah Agro Science Park

1.4. Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (Puslitbangbun)

1. Tugas:
Melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, rencana dan
program penelitian, pengembangan dan inovasi di Dbidang
perkebunan, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan

pelaksanaan kegiatan.

2. Fungsi:

a. penyusunan kebijjakan teknis, rencana dan program serta
pemantauan dan evaluasi di bidang penelitian dan
pengembangan perkebunan;

b. peclaksanaan kerja sama dan pendayagunaan hasil di
bidang penelitian dan pengembangan perkebunan;

c. pelaksanaan penelitian, pengembangan dan inovasi di
bidang perkebunan; dan

d. pengelolaan urusan tata usaha Pusat Penelitian dan

Pengembangan Perkebunan.

3. Sasaran Inikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
1 | Tersedianya inovasi Jumlah varietas unggul baru
teknologi tanaman tanaman perkebunan
perkebunan untuk Jumlah teknologi budidaya
meningkatkan tanaman perkebunan
produkitivitas, Jumlah produk/formula )
Jumlah benih sumber: kelapa
S U
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d. pelaksanaan penelitian dan rekayasa sistem mekanisasi
pertanian;

pelaksanaan penelitian komponen tcknologi sistem dan

T

usaha agribisnis dibidang mekanisasi pertanian;

f. penyusunan program dan evaluasi penelitian  dan
pengembangan mekanisasi pertanian;

g. pengelolaan informasi dan dokumentasi hasil penelitian
dan pengembangan mekanisasi pertanian;

h. pengelolaan sarana  tekmis penelittan dan  pengembangan
mekanisasi pertanian;

1. pengelolaan kerjasama dan pendayagunaan peneclitian
dan pengembangan mekanisasi pertanian; dan

j.  pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Meningkatnya inovasi | Jumlah teknologi (prototipe,
dan adopsi teknolog: model) mekanisasi pertanian
mekanisasi pertanian | mendukung pegembangan

untuk peningkatan pertanian bioindustri

produktifitas, efisiensi | Jumlah rekomendasi kebyakan

dan nilai tambah nasional mekanisasi pertanian

produk pertanian dan | Jumlah prototipe alsintan yang

limbahnya siap didiseminasikan

Jumlah Agro Science Park (ASP)

1.7. Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP)

1. Tligas:

Melaksanakan penelitian dan pengembangan sumberdaya

lahan pertanian.
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2. Fungsn

a.

perumusan  program dan  evaluasi  penelitian  dan
pengembangan sumberdaya lahan pertanian;

pelaksanaan kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian
dan pengembangan sumberdaya lahan pertanian;

pelaksanaan pengembangan komponen teknologi sistem dan
usaha agribisnis dibidang sumberdaya lahan pertanian;
pelaksanaan penelitian teknologi inderaja dan inventarisasi
sumberdaya lahan pertanian;

pelaksanaan penelitian sosial ekonomi dan sintesis
kebijakan pemanfaatan sumberdaya lahan pertanian; dan
pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balal

Besar.

3. Sasaran Indikator Kineyja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
Tersedianya data, Jumlah sistem informasi
informasi dan pertanian |
peningkatan inovasi Jumlah informasi geospasial

teknologi pengelolaan | sumberdaya pertanian

sumberdaya lahan Jumlah teknologi pengelolaan

pertanian lahan pertanian

Jumlah fornyula dan produk
pertanian yang ramah

lingkungan

Jumlah rekomendasi kebijakan
pengelolaan sumberdaya lahan

pertanian

Jumlah database dan informasi

sumberdaya lahan pertanian

Jumlah modecl pengembangan

pertanian bio-industri berbasi

agroekologi/tipologi lahan

Jumlah Agro Science Park (ASP)




-93 -

Jumlah informasi dan teknologi
pengelolaan dan reklamasi lahan

ex. pertambangan

[.8. Balai

Besar Penelitan dan Pengembangan Bioteknologt dan

Sumberdaya Genetik Pertanian

1. Tugas:

Melaksanakan penelitian dan pengembangan bicteknologi dan

sumberdaya genetik pertanian.

2. Fungsl

a.

d.

penyusunan  program dan cvaluasi penelitian  dan
pengembangan bioteknologi dan sumberdaya genetik pertanian;
pelaksanaan penelitian konservasi dan karakterisasi yang
meliputi fisik, kimia, biokimia, metabolisme biologis dan
biomolekuler sumberdaya genetik pertanian;

pelaksanaan penelitian bioteknologi sel, bioteknologl jaringan,
rekayasa genetik dan Dbioprospeksi sumberdaya genetik
pertanian;

pelaksanaan penelitian keamanan hayati dan keamanan pangan
produk bioteknologi;

pelaksanaan pengembangan sistem informasi hasil penelitian
dan pengembangan bioteknogi dan sumberdaya genetik
pertanian; |

pelaksanaan pengembangan komponen teknologl sistem dan
usaha agribisnis produk bioteknologi 'pertaﬁ:ian;

pelaksanaan kerjasama dan . pendayagunaan hasil penelitian
bioteknologi dan sumberdaya genetik pertanian; dan

pengelolaan tata usaha dan rumah tangga BB Biogen.
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3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

1.9,

3]

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

Meningkatnya inovasi | Jumlah SDG yang
pengelolaan dan terkarakterisasi dan

konservasi SDG, serta | terdokumentasi

system produksi Jumlah galur harapan unggul
pertanian tanaman
berkelanjutan Jumlah teknologi berbasis

berbasis bioteknologi | bioteknologi dan bioprospeksi

Jumlah rekomendasi kebijalan
pengembangan dan pemantaatan

bioteknologi dan SDG pertanian

Balai Besar Penclitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian

Tugas:

Melaksanakan penelitian dan pengembangan tekuologl pascapancn

pertanian.
Fungsi:
a. penyusunan program dan evaluasi  peneclitian  dan

d.

U

pengembangan pascapanen;

pelaksanaan penelitian identifikasi dan karakterisasi sifat
fungsional dan mutu hasil pertanian;

pelaksanaan penelitian pengolahan hasil, perbaikan mutu,
pemanfaatan limbah, dan pengembangan produk baru;
pelaksanaan penelitian teknologi proses fisil, kimia, dan biologi
hasil pertanian;

pelaksanaan penelitian sistemn mutu dan keamanan pangan
hasil pertanian;

pelaksanaan  pengembangan  sistem informasi  teknolog:
pascapanen pertanian;

pelaksanaan pengembangan komponen teknologi sistem dan

usaha agribisnis bidang pascapanen pertanian;




h.

1.
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pelaksanaan kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian
pascapanen pertanian; dan

pengelolaan tata usaha dan rumah tangga BI3-Pascaparnen.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No

Sasaran

Indikator Kinerja Utama

Tersedianya teknologi
dan rekomendasi
kebijakan pasca
panen hasil pertanian
untuk meningkatkan
nilai tambah dan daya

saing dalam upaya

Jumlah teknologi pascapanen

(penanganan dan pengolahan)

Jumlah model agrobio-industri

terpadu

Jumlah rekomendasi kebijakan
pengembangan pascapanen

pertanian

mendukung system Jumlah model revitalisasi

pertanian bioindustri | penggilingan padi kecil dan
berkelanjutan penanganan pasca panen jagung

dan kedelal

[.10. Balai

1. Tug

Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian

as!

Melaksanakan pengkajian dan pengembangan teknologi pertanian.

a.

d.

Fungsi:

perumusan  program  dan  evaluasl pengkajian  dan
pengembangan teknologi pertanian;

pelaksanaan kerjasama dan pendayagunaan hasil pengkajian
dan pengembangan teknologi pertanian;

pelaksanaan pengkajian dan pengembangan norma dan standar
metodologi pengkajian dan pengembangan teknologi pertanian;
pelaksanaan pellgkegjialw. dan pengembangan paket teknologi

unggulan;
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¢. pelaksanaan pengkajian dan pengembangan model teknologi

pertanian regional dan nasional; dan

f.  pengelolaan tata usaha dan rumah tangga Balai Besar.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

' No Sasaran . Indikator Kinerja Utauma
1 | Penyediaan dan Jumlah teknologi spesifik lokasi
Penyebaran Inovasi Jumlah model pengembangan

inovasi teknologi pertanian

biondustri

Jumlah teknologi diseminasi
yvang didistribusikan ke

pengguna

Jumlah rekomondasi kebijakan

Jumlah produksi benih sumber
Jumlah Argo Science Park {ASP)
Jumlah Argo Techno Park (ATP)

J. BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
MANUSIA PERTANIAN

1. Tugas:
Melaksanakan penyuluhan dan pengembangan sumber daya
manusia pertanian sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

2. Fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program
penyuluhan, pelatihan dan pendidikan, standardisasi dan
sertifikasi profesi sumber daya manusia pertanian scsuai
dengan peraturan perundangundangan;

b. pelaksanaan  penyuluhan, pelatihan dan  pendidikan,
standardisasi dan sertifikasi profesi sumber daya manusia

' A -suai denegan peraturan perundang-undangan;
pertanian scs g P ]



- 97 -

pemantauan, evaluast dan pelaporan pelaksanaan

penyuluhan, pelatthan dan pendidikan, standardisasi dan

sertifikasi profesi sumber daya manusia pertanian scsual

dengan peraturan perundangundangan; dan

d. pelaksanaan

administrasi

Badan Penyuluhan dan

Pengembangan Sumber Dayva Manusia Pertantan.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
1 | Meningkatkan Jumlah kelembagaaﬁw )
kemandiriran pertanian yang meningkatkan
kelembagaan petani lkapasitasnya
Jumlah BP3K yang meningkat
kapasitasnya |
2 | Meningkatnya Jumlah SDM hulusan
kapasitas aparatur pendidikan tingg: dan
pertanian dan Non pendidikan menengah
aparatur pertanian yang memenuhi
standar kompetenst kerja
Jumlah penyuluhan pertanian i
yang meningkat kinerjanya
3 | Meningkatnya Jumlah aparatur dan Non
kompetenst aparatur aparatur pertanian yang
pertanian dan Non meningkat kompetensi
aparatur pertanian kerjanya
4 | Meningkatnya Jumlah SDM pertanian yang )

efekuvitas dan
efesiensi sistem
admimistrasi dan

manajemen

tersertifikasi profesi bidang

pertanian
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J.1. SEKERTARIAT BADAN PENYULUHAN PDAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

1. Tugas:
Memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada
scluruh unit organisasi di lingkungan Badan Penyuluhan dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian.

2. Fungsi:

a. koordinasi, dan penyusunan rencana dan program
vpenyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia
pertanian; '

b. pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan,;

c. penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan,
evaluasi dan penyempurnaan organisast dan tata laksana,
serta pengelolaan urusan kepegawaiar;

d. evaluast dan pelaporan, serta pelaksanaan hubungan
masyarakat dan informasi publik; dan

e. pelaksanaan urusan tata usaha Badan Penyuluhan dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Meningkatoya efesiensi | Jumlah Dokumen

dan efektivitas sistem Perencanaan, Data dan
administrasi dan Informasi SDM Pertanian,
manajemen Perundang-undangan,
kepegawaian, keuangan, dan
penglengkapan, evaluasi,
pelaporan, kehumasan, dan

perpustakaan (Dokumen)

Dulkungan manajemen dan

teknis lainnya (bulan)
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J.2. Pusat Penyuluhan Pertanian

1. Tugas:

Melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, rencana dan

program, penyuluhan, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan

pelaksanaan kegiatan.

2. Fungsi:

£l

penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program,
pemantauan, evaluasi dan pelaporan, serta inlormasi
pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian;

pelaksanaan penyelenggaraan penyuluhan pertanian;
pelaksanaan pengembangan “kelembagaan dan ketenagaan
penyuluhan pertanian; dan

pelaksanaan pemberdayaan dém pengembangan kelembagaan

petani dan usaha tani.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No ‘Sasaran Indikator Kinerja Utama

Mantapnya sistem Jumlah kelembagan

penyuluhan pertanian penyuluhan pertanian vang

dalam meningkatkan difasilitasi

kemampuan ‘pe‘tani; Jumlah kelembagaan petani
keméndirian dan ekonomi petani vang
kelembagaan petani difasilitasi dan dikembangkan
dan pola hubungan Jumlah dokumen Program
permerintah | d_an- Kerjasama,

Penyelenggaraan, Monev dan
Pembinaan Ketenagaan

Penyuluhan

Jumlah ketenagaan

penyuluhan yang difasilitasi
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J.3. Pusat Pelatihan Pertanian

1.

Tugas:

Melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, rencana dan

program,

pelatihan,

serta

pemantauan, evaluasi dan

pelaporan pelaksanaan kegiatan.

Fungsi:

a. penyusunan kehijakan teknis, rencana dan program, kerja

sama,

dan pemantauan,

serta evaluasi dan pclaporan

pelaksanaan kegiatan pelatihan pertanian;

b. pelaksanaan penyelenggaraan pelatihan pertanian; dan

c. peclaksanaan pengembangan kelembagaan dan ketenagaan

pelatihan pertanian.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

Sasaran

Indikator Kinerja Utama

Mantapnya sistem

pelatihan pertanian

dalam meningkatkan

kompetensi aparatur
pertanian dan non
aparatur pertanian;
daya Tarik pertanian
bagl tenaga kerja
muda; pelibatan
perempuan
petani/pekerja dan
pengembangan Argo

Techo Park

Jumlah Kelembagaan Pelatihan

Pertanian

Jumlah kelembagaan petant
dan ekonomi petani yang
difasilitasi dan

dikembangkan{unit)

Jumlah dokumen Program dan
Kerjasam, Penyelenggaraan,
Monev dn Pembinaan
Ketenagaan Penyuluhan

(Dokumen)

Jumlah ketenagaan
penyuluhan yang difasilitasi

(orang)
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J.4. Pusat Pendidilzan Pertanian

1. Tugas:

Melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, rencana dan

program pendidikan, standardisasi dan sertifikasi proflesi

pertanian  serta

pelaksanaan keglatan.

2. Fungsu

a. penyusunan kebijakan

pemantauan,

evaluasi - dan  pelaporan

teknis, rencana dan program,

kerjasama, pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan

kegiatan pendidikan, standardisasi dan sertifikasi profesi

pertanian;

b. pelaksanaan pengembangan di bidang pendidikan pertanian;

~dan

o

pelaksanaan penyusunan dan pengembangan di  bidang

standardisasi dan sertifikasi profesi pertanian.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran

Indikator Kinerja Utama

1 | Tercapainya

pertanian serta
pengembangan

standardisasi dan

pertanian cdalam
meningkatkan
kapasitas aparatur
pertanian dan non

aparatur pertanian;

bagi tenaga kerja

muda

revitalisasi pendidikan

Jumlah profesi bidang

pertanian yang distandarisasi

Jumlah SDM pertanian yang
mengikuti sertifikasi profesi

bidang pertanian

sertifikasi profesi SDM

Jumlah kelembagaan
pendidikan tinggt pertanian
dan sertifikasi profesi pertanian
yvang difasilitasi dan

dikembangkan

daya Tarik pertanian

Jumlah ketenagaan pendidikan
tertinggi pertanian serta
standarisasi dan sertifikasi
pmfési yang ditingkatkan dan

dikembangkan kualitasnya




J.

fod

D

Jumlah SDM pertanian yang
mengikuti Pendidikan Tinggi
Pertanian dan Aparatur
Pertanian yang mengikuti
Pendidikan Pasca Sarjana dan
mahasiswa yang menjadi
petugas pendampingan

program swasembada pangan

JumlH dukungan Revitalisasi
Pendidikan Pertanian dan
Pengembangan Standarisasi
serta Sertifikasi Profest SDM

Pertanian

Sekolah Pertanian Pembéngunaﬁ

Tugas:

Melaksanakan kegiatan pendidikan formal kejuruan 3 (tiga)
tahun bagi tamatan Sckolah Menengah Pertama tertentu, sesual
dengan peraturan perundang-undangan vyang berlaku untuk
menghasilkan tenaga teknisi menengah pertanian yang mahir
dan memiliki jiwa wiraswasta, tanggungjawalb sosial dan
disiplin nasional dan berperan serta dalam melaksanakan

pembangunan pertanian di wilayah bimbingannya.

Fungsi:

a. memberikan pelajaran pendidikan dan latiban kepada siswa di
bidang keterampilan pertanian sesuai dengan kurikuluam
program studi vang ditetapkan;

b. melakukan kegiatan ko-kurikuler;
melakukan bimbingan dan konseling bagi siswa,

d. melakukan kegiatan latihan/kursus keterampilan terjual
untuk masyarakat pertanian yang memerlukan;

e. melakukan kegiatan pengabdian  masyarakat dalam

pembangunan pertanian;
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f. melakukan pengelolaan sarana pendidikan dan latihan; dan
g. melakukan kegiatan bimbingan teknis edukatif terhadap SPP

Daerah dan SPP Swasta di wilayah bimbingannya.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Mantapnya Jumlah generasi muda pertanian

pendidikan menengah | yang mengikuti pendidikan

pertanian dalam menengah pertanian
meninglkatkan Jumlah kelembagaan SMK PP

kapasitas no aparatur | yang difasilitasi dan

pertanian; daya tarik | dikembangkan

pertanian bagi tenaga |Jumlah ketenagaan SMK PP
kerja muda yang difasilitast dan

dikembangkan

Jumlah dokumen program,
kerjasama dan penyelengaraan
pendidikan menengah pertanian

yang dihasilkan

Jumlah dukungan pemantapan

pendidikan menengah pertaman

K. BADAN KETAHANAN PANGAN

1. Tugas:
Menyelenggarakan koordinasi, perumusan dan pelaksanaan
kebijakan di bidang peningkatan diversifikasi dan pemantapan

ketahanan pangan.

2. Fungsi:
a. pengkajian, penyiapan perumusan kebijakan,
pengembangan, pemantauan, dan pemantapan ketersediaan
pangan, serta pencegahan dan penanggulangan kerawanan

pangary;
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b. pengkajian, penylapan perumusar. kebijjakan,
pengembangan, pemantauan, dan pemantapan distribusi
pangan dan cadangan pangan;

c. pengkajian, penyiapan perumusan kebyakan,
pengembangan, pemantauan, dan pemantapan pola konsumsi
dan penganekaragaman pangan;

d. pengkajian, penyiapan  perumusan kebijjakan,
pengembangan, pemantauan, dan pengawasan keamanan
pangan segar; dan

e. pelaksanaan administrasi Badan Ketahanan Pangan.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Meningkatkan Skor pola pangan harapan
keragaman konsumsi
pangan yang sehat
dan aman bagi

seluruh masyarakat

2 { Meningkatnya Konsumsi energi {kkal/lkap/hr)

konsumsi pangan Konsumsl protein (gram/kap/hr)
masyarakat sesuai

angkat kecukupan gizi

(AKG)
Stabilinya harga Harga gabah kering panen (GKP)
3 | pangan pokok Koefisien variasi pangan (beras)

ditingkat prosedur ditingkat produsen (Rp/Xg)

dan konsumen

4 | Menurunnya jumlah Penurunan jumlah penduduk
penduduk rawan rawan pangan

pangan

K.1. Sekretariat Badan Ketahanan Pangan

1. Tugas:
emberikan pelayanan teknis dan administrast kepada

seluruh unit organisasi di lingkungan Badan Ketahanan Pangan.
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2. Fungsi:

a.

koordinasi, penyusunan

rencana dan program, anggaran,

serta kerja sama di bidang ketahanan pangan;

‘kengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan;

evaluasi dan penyempurnaan — organisasi, tata laksana,

pengelolaan urusan kepegawaian, dan penyusunan rancangan

peraturan perundang-undangan, serta pelaksanaan hubungan

masyarakat dan informasi publik;

d. evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang ketahanan pangan;

dan

pelaksanaan urusan tata usaha Badan Ketahanan Pangan.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No

Sasaran

Indikator Kinerja Utama

Terselenggarannya
Pelayanan
Administrasi dan
Pelayanan Teknis
Lainnya Secara
Profesional dan
Berintegritas di
Lingkungan Badan

Ketahanan Pangan

Hasil Usaha Tani Terpadu(KM)

Pemberdayaan Petani Kecil (KM)

Peningkatan Kapasitas

Kelembagaan

Pengelolaan Sumber daya dan

Infrastuktur

Dokumen Perencanaa,

Penganggaran, dan Kerjasama

Dokumen Keuangan dan

Perlengkapan

Hasil Pemantauan dan Evaluasi

Program

Laporan Kepegawaian
p p o H

Organisasi, Humas, Hukum

Sidang Pleno, Konferensi dan
Sidang Regional Ketahanan

Pangan

Dukungan Manajemen dan

Administrasi

Layanan Perkantoran
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Rancangan Perpres
Pembentukan Lembaga Otoritas

Pangan

!

(.2. Pusat Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan

1. Tugas:

Melaksanakan pengkajian, penyiapan perumusan kebijakan,

pengembangan, pemantauan, dan pemantapan pola konsumsi,

penganckaragaman pangan scrta pengawasan keamanan pangan

segar,

2. Fungsi:

a,

d.

koordinasi, pengkajian, penyusunan kebijakan, pemantauan
dan pemantapan di bidang ketersediaan pangan, penurunan
kerawanan pangan, pemantapan distribusi pangan dan akses

pangan, penganekaragaman  konsumsi  pangan,  dan

peningkatan keamanan pangan segar;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria d
bhidang ketersediaan pangan, penurunan kerawanan pangan,
pemantapan  distribusi  pangan dan  akses  pangan,
penganekaragaman konsumsi pangan, dan peningkatan
keamanan pangan segar;

pelaksanaan bimbingan teknis dan  supervisi di bidang
ketersediaan  pangan, penurunan kerawanan pangan,
pemantapan  distribusi pangan dan  akses  pangan,
penganckaragaman konsumsi pangan, dan  peningkatan
keamanan pangan segar;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang ketersediaan
pangan, penurunarn kerawanan pangan, pemantapan
distribusi pangandan akses pangan, penganckaragaman
konsumsi pangan, dan peningkatan keamanan pangan segar;
pelaksanaan administrasi Badan Ketahanan Pangan; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.



- 107 -

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Meningkatnya Model pekarangan pangan (Desa)
pemantapan Pemantauan, evaluasi dan
penganekaragaman perumusan kebijakan P2KP

konsumsi pangan dan | (Rekomendasi)

keamanan pangan Promos! penganekaragaman

konsumsi pangan

Analisis pola dan kebutuhan

konsumsi pangan

Koordinas: penanganan

keamanan pangan segar

Model pangan pokok lokal

K.3. Pusat Distribusi dan Cadangan Pangan

1. Tugas:
Melalisanakan pengkajian, penyiapan  perarmusarn kebialkan,
pengembangan, pemantauan, dan pemantapan distribusi

pangan dan cadangan pangan.

2. Fungsi:
a. Pengkajian, penyvusunan  kebijakan, pengembangan,
permantapan, pemantavan dan evaluasi distribusi pangain;
b. Pengkajian,  penyusunan  kebyakan, pengembangan,
pemarntapan, pemantauan dan evaluasi harga pangan; dan
c. Pengkajian, penyusunan kebijakan, pengembangan,

pemantapan, pemantauan dan evaluasi cadangan pangan.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Meningkatnya Model lembaga distribusi pangan

Kemampuan masyarakat
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r Kelembagaan

Model lumbung pangan
Distribusi dan

masyvarakadt

Cadangan Pangan Data/informasi pasokan dan

Serta Stabilitas Harga | harga pangan

Pangan Pemantauan, evaluasi dan

perumusan kebijjakan distribusi,

harga dan cadangan pangan

Kajian pasokan pangan

Kajian harga pangan

Kajian cadangan pangan

K. 4. Pusat Ketersediaan dan Kerawanan Pangan

Tugas:
Melaksanakan koordinasi, pengkajian, penylapan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan

ketersediaan dan penurunan kerawanan pangan.

Fungsi:

a. penylapan koordinasi di bidang peningkatan ketersediaan
pangan dan akses pangan serta penurunan kerawanan
pangan,

b. pengkajian di bidang peningkatan ketersediaan pangan
dan akses pangan serta penurunan Kerawanan pangan;

c. penylapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan
ketersediaan pangan dan akses pangan seria penurunain
kerawanan pangan; |

d. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan
ketersediaan pangan dan akses pangan serta penurunan

kerawanan pangan;

]

pelaksanaan pemantapan i bidang  peningkatan
ketersediaan pangan dan akses pangan serta penurunan

kerawanarn pangan;
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f. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang peningkatan ketersediaan pangan dan akses pangan
serta penurunan kerawanan pangan;

Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang

g

‘peningkatan ketersediaan pangan dan akses  pangan
serta penurunan kerawanan pangar, dan

h. pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan Pelaporan kegiatan di
bidang peningkatan ketersediaan pangan dan akses pangan

serta penurunan kerawanan pangan.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama

1 | Mantapnya Model kawasan mandirl pangan
ketersediaan dan Penguatan sistem kev raspadaan
penanganan rawar pangan dan gizi

pangan/berkurangnya | Kajian kerawanan pangan

jumlah penduduk Pemantauan, evaluasi dan

rawan pangan per perumusan kebijakan

tahun ‘ ketersediaan dan kerawanan
pangan

Analisis ketahanan dan

kerentanan pangan wilayah

Kajian ketersediaan pangan

Kajian akses pangan

L. BADAN KARANTINA PERTANIAN

1. Tugas:
Menyelengearakan perkarantinaan pertanian dan pengawasan

keamanan hayati.

2 Fungsi:
a. penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program
perkarantinaan hewan dan tumbuhan, serta pengawasan

keamanan hayaty;
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b. pelaksanaan karantinaa;

. _ erkarar - ¢ wmb
| perxarantinaan = hewan dan tumbuhan,
serta  pengawasan keamanan hayats;

C. pemingkatan sistem perkarantinaan hewan dan tumbuhan

serta pengawasan keamanan hayati;
d. pemantauan, evaluasi  dan  pelaporan  pelaksanaan

perkarantinaan hewan dan tumbuhan, serta perngawasan

keamanan hayati;

o

pelaksanaan administrasi Badan Karantina Pertanian; dan

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri

3. Sasaran dan Indikator kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
1 | Tersedianya SDM Jumlah Kegiatan Pelatihan yang
Aparatur yang diselenggarakan

kompeten dan

profesional

2 | Terwujudnya good Jumlah Dokumen Rencana
governance and clean | Kinerja dan Penyusunan

governance Anggaran

Jumlah Dokumen Pelaksanaan
Anggaran dan Laporanan

Keuangan

Jumlah Dokumen
Pengembangan dan Pengelolaan

Kepegawaian

Jumlah Dokumen
Pengembangan lntegritas
Rarantan dan Reformasi

Birokrasi

Jumlah Dokumen Tata Laksana

dan Inisiatif Anti Korupsi

Jumlah Peraturan

Perkarantinaan yang telah

disahkan
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Jumlah Laporan Indeks
Kepuasan Informasi Layanan

Perkarantinaan

‘Jumlah laporan Pengelolaan TU

dan Rumah Tangga

Jumlah Dokumen Evaluasi dan

Pelaporan Karantina Pertanian

Tingkah Dukungan Aparatur
pegawal dan Layanan

Perkantoran

Jumlah dan Jenis Sarana,
Infrastruktur, Teknologi
Informasi yang sesuai

kebutuhan dan Memaday

Sekertariat Badan Karantina Pertanian

Tugas:

Memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada scmua

unsur di ingkungan Badan Karantina Pertanian

.

d.

Fungsi:

koordinasi, penyusunan rencana dan program, anggaran,
serta evaluasi dan pelaporandi bidang perkarantinaan hewan
dan tumbuhan, serta pengawasan keamanan hayati;
pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan;

evaluasi dan penyempurnaan organisasi, tata lalsana,
serta pengelolaan urusan kepegawalan;

penyusunan rancangan pe ‘aturan perundang-undangan,
pelaksanaan hubungan measyarakat dan informasi publik;
dan

pelaksanaan urusan tatausaha dan rumabh tangga Badan

Karantina Pertanian.
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3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikatorml'_{mmwk
1 |Tersusunnya kebijakan Jumlah peraturEE/T_{ch tusan |
teknis perkarantinaan Menteri tentang pencegahan

dan peningkatan masuk dan penyebaran
kemampuan deteksi HPHK, dan keamanan hayati
resiko | Jumlah keputusan Kepala

Badan Karantina Pertanian
tentang pencegahan masulk
dan penyebaran HPHK, dan

keamanan hayati

Jumlah pembinaan,
bimbingan teknis dan
monitoring pencegahan
masuk dan menyebarnya
HPHK, OPTK dan keamanan
hayat

Jumlah dokumen Analisis

Resiko

L.2. Pusat Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani

1. Tugas:

Melaksanakan penyusunan kebijakan teknis perkarantinaan

hewan dan pengawasan keamanan hayati hewani

2. Fungsi:

penyusunan kebijakan teknis, pemberian bimbingan
teknis, dan pemantauan, serta evaluasi di  bidang
perkarantiﬁaan hewan hidup;

penyusunan kebijakan teknis, pemberian bimbingan
teknis dan pemantauan serta evaluasi di bidang

perkarantinaan produk hewan;
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c. penyusunan kebijakan teknis pemberian bimbingan
teknis dan pemantauan serta cvaluasi di bidang
pengawasan invasive alien species, agensia hayati,
produk rekayasa genctika, benda lain dan media pembawa

lain impor, ekspor serta antar area.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
1 | Tersusunnya Jumliah peraturan/keputusan
kebyakan teknis Menteri teatang pencegahan

perkarantinaan dan | masuk dan penyebaran HPHE,

peningkatan dan keamanan hayati

kemampuan deteksi | Jumlah keputusan Kepala

resiko Badan Karantina Pertanian
tentang pencegahan masulc
dan penyebaran HPHK, dan

keamanan hayati

Jumlah pembinaan, bimbingan
teknis dan monitoring
pencegahan masuk dan
menyebarnya HPHK, OFTK dan

keamanan hayafi

Jumlah dokumen Analisis

Resiko

Pusat Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati

1. Tugas:
Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebyjakan
teknis  perkarantinaan tumbuhan dan  pengawasan

keamanain hayati nabati.
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2. Fungsi:

.

&l.

penyusunan kebijakan telknis ne NICTN . .
jaxkan teknis, pemberian bimbingan tcknis,

pemantavan  serta evaluasi di bidang

tumbuhan benih;

perkarantinaan

penyusunan kebijakan tekhis, peraberian bimbingan
teknis, dan pemantauan, serta evaluasi di bidang
perkarantinaan tumbuhan non benih; dan

penyusunan kebijakan teknis, pemberian bimbingan
teknis dan pemantauvan, serta evaluasi di  bidang
pengawasan pangan segar asal tumbuhan, mvasive alien
species agensia hayati, produk rekayasa genetika, benda

lain dan media pembawa lain impor, ckspor serta antar arca.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran - Indikator Kinerja Utama
1 { Tersusunnya Jumlah peratuan/keputusan
kebijakan teknis Menteri tentang pencegahan

perkarantinaan dan | masuk dan menyebarnya OPTK

peningkatan dan keamanan hayati

kemampuan deteksi | Jumlah keputusan Kepala
resilo Badan Karantina Pertanian
tentang pencegahan masulk
dan menyebarkan OPTK dan

keaman hayati

Jumlah pembinaan bimbingan
teknis dan monitoring
percegahan masuk dan
menyebarnya HPHK, OPTK dan

keamanan hayati

Laporan dokumen Analisis

Resiko
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L.4. Pusat Kepatuhan, Kerjasama dan Informasi Perkarantinaan

1.

Tugas:

Melaksanakan

penyusunan

kebjjakan  teknis di  bidang

pengawasan dan penindakan, dan pelaksanaan kerjasama, scrta

pengelolaan informasi perkarantinaan.

Fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis, pemberian bimbingan (teknis,

pemantaua,

dan

evaluasi di

bidang pengawasan dan

penindakan perkarantinaan;

b. pelaksanaan kerjasama perkarantinaan; dan

. pengelolaan informasi perkarantinaan.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

yvang valid, handal

dan mudah diakses

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
1 ! tersusunnya Jumlah keputusan Kepala o
kebijakan teknis Badan Karantina Pertantan
perkarangtina tentang pengawasan dan
penindakan perkarantinaan
pertanian
2 | Meningkatnya Jumlah pembinaan bimbingan
kualitas koordinasi telenis dan monitoring
dan kerja sama antar | pengawasan dan penindalkan
lembaga
3 | Meningkatnya Jumlah protocol karantina yang
pemahaman SPS harmonis dengan negara nmitra
dengan instanst yang terimplementasikan
terkait |
4 | Tersedianya informasi | Jumlah MOU dengan K/L terkait

vang terimplementasikan

Jumlah draf regulasi yang
dinotifikasi ke SPS WTO

Jumlah Aplikasi terkatit internal
dan eksternal perkarantinaan

pertanian

Jumlah Layanan E-Government
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L.5. Balai Besar Uj'i Standar Karantina Pertanian

1. Tugas:

Melaksanakan wji standar, uji rujukan, dan bimbingan teknis

penerapan sistem manajemen mutu laboratorium karantina

hewan, karantina tumbuhan, dan keamanan hayati.

2. Fungsi:

d.

o

h.

penyusunan program, sistem informasi dan dokumentast
pelaksanaan uji standar, uji rujukan, dan bimbingan tcknis
penerapan sistem manajemen mutu laboratorium karantina
hewan, karantina tumbuhan dan keamanan hayati;
pelaksanaan | wji standar laboratorium karantina hewan,
karantina tumbuhan, dan keamanan hayati;

pelaksanaan uj rujukan atas hasil uji laboratorium karanting

hewan, karantina tumbuhan dan keamanan hayati;

- pelaksanaan uji konfirmasi hasil pemantauan hama penyakit

‘hewan (HPH)/hama penyakit hewan karantina (HPHK],

Organisme  pengganggu tumbuhan  (OPT)/organisme
pangganggu tumbuhan karantina (OPTK];

pelaksanaan uji profisiensi dan uji banding antar laboratorium
karantina hewan, karantina tumbuhan, dan keamanan hayati;
pelaksanaan uji profisiensi dan uji banding antar laboratorium
karantina hewan, karantina tumbuhan dan keamanan hayati,
pelaksanaan pembuatan koleksi standar HPH/HPHK dan
OPT/OPTK;,

pelaksanaan pengembangan dan uji coba teknik dan metode
pemeriksaan, pengasingan, pengamatan, perlaiuan,  dan
pemusnahan HPH/HPHK dan OPT/OPTK;

penyusunan standarisasi stunberdaya manusia, metode, aial dan
bahan laboratorium karantina hewan, karantina tumbhan dan
keamanan hayatif;

pelaksanaan validasi/verifikasi metode, alat dan bahan Ui

laboratorium karantina hewan, karantina tumbuhan dan

keamanan hayati;
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k. pemberian pelayanan uji standar, uji rujukan dan f{asilitasi

penyusunan bahan bimbingan teknis penerapan sistem

manajemen mutu laboratorium karantina hewan, karantin

atumbuhan dan keamanan hayati; dan

Pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai

Besar Uji Standar Karantina Pertanian.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indilkkator Kinerja Utama
1 | Meningkatnya Jumlah Teknik dan Metode U_jﬁi__
Kualitas Tetap yang dikembangkan
Penyelenggaraan Jumlah Desiminasi pedoman

Laboratorium Uji
Standar dan Uji Tetap
Teknis dan Metode

Karantina Pertanian

juklak juknis yang telah

dilakulan

Jumlah Ujt Tetap yang dapat
dipublikasikan melalui Jurnal

Nastonal/Internasional

Dulkungan Pengelolaan Teknik

dan Metode Karantina Pertanian

Jumlah Teknik dan Metode
Pengujian Laboratoriuun yang

dikembangkan

Jumlah Validasi Metode

Pengujlan

Jumlah Koleksi HPHK dan OPTK

Jumlah Akreditasi Ruang
Lingkup Pengujian HPHK dan
OPTK

Jumlah Sampel Ujt Rujulcan

Jumlah Laboratorium yang
tersertifikasi sesuai ruang

lingkup tugasnya

Dukungan Pengelolaan Uji
Standar Laboratorium Karantina

Pertanian

Dukungan Aparatur pegawal &
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Layanan Perkantoran

Jumlah dan jenis sarana,
infrastruktur, teknologi
informasi yang sesuai kebutuhan

dan memadai

L.6. Balai Uji Terap, Teknik dan Metode Karantina Pertanian

(@]

Tugas:

Melaksanakan uji terap dan diseminasi penerapan teknik dan

metode perkarantinaan sesuai standar internasional.

Fungsi:

a. penyusunan rencana kerja, program dan anggaran;

b. pelaksanaan kerjasama dalam rangka kerja uji terap dan
diseminasi penerapan teknik dan metode karantina hewan,
karantina tumbuhan dan pengawasan keamanan hayalti;

c. pelaksanaan uji terap teknik dan metode karantina hewan,
karantina tumbuhan dan pengawasan keamanan hayati
sesual standar internasional;

d. pelaksanaan bimbiﬁgan teknis penefapan teknik dan metode
karantina. hewan, karantina tumbuhan dan pengawasan
keamanan hayati sesuai standar internasional;

e pengelolaan sistem informasi dan dokumentasi hasil uji terap
teknik dan metode karantina hewan, karantina tumbuhan
dan pengawasan keamanan hayati; dan

f.

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga balai.

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Indikator Kinerja Utama
Meningkatnya Jumlah Teknik dan Metode Uji
Kualitas Terap yang dikembangkan
Penyelenggaraah Jumlah Desiminasi pedoman
Laboratorium Uji juklak juknis yang telab
Standar dan Uji Tetap | dilakukan
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Teknis dan Metode

Karantina Pertanian

Jumlah Uji Tetap yang dapat
dipublikasikan melalui Jurnal

Nasional/Internasional

Dukungan Pengelolaan Teknik

dan Metode Karantina Pertanian

Jumlah Teknik dan Metode
Pengujian Laboratorium yang

dikembanglan

J u’.mlah Validasi Metode

Pengujian

Jumlah Koleksi HPHK dan OPTK

Jumlah Akreditasi Ruang
Lingkup Pengujian HPHK dan
OPTK

Jumlah Sampel Uji Rujukan

Jumlah Laboratorium yang
tersertifikasi sesual ruang

lingkup tugasnya

Dukungan Pengelolaan Uji
Standar Laboratorium Karantina

Pertanian

Dukungan Aparatur pegawai &

Layanan Perkantoran

Jumlah dan jenis sarana,
infrastruktur, teknologi
informasi yang sesuai

kebutuhan dan memadat

1.7, UNIT PELAKSANA TEKNIS (UPT) DAERAH

b2

Tugas:

Melaksanakan kegiatan operasional perkarantinaan hewan dan

tumbuhan, serta pengawasan keamanan hayati hewani/nabat.

Fungsi:

a. penyusunan rencana, evaluasi dan pelaporan;
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pelaksanaan pemeriksaan, pengasingan, pengamatan,

perlakuan, penahanan, penolakan, pemusnahan, dan
pembebasan media pembawa hama penyakit hewan karantina
(HPHK) dan organisme pengganggu tumbuhan karantina
(OPTK);

pelaksanaan pemantauan daerah sebar HPHK dan OPTK;
pelaksanaan pembuatan koleksi HPHK dan OPTK;
pelaksanaan pengawasan keamanan hayati hewani dan
nabati;

pelaksanaan pemberian pelayanan operasional karantina
hewan dan tumbuhan;

pelaksanaan pembenan pelayanan operasional pengawasan
keamanan hayati hewani dan nabati;

pehgelolaan sistem informasi, dokumentasi, dan sarana
teknik karantina hewan dan tumbuhan;

pelaksanaan pengawasan dan penindakan pelanggaran
peraturan perundang-undangan di bidang karantina hewan,
karantina tumbuhan dan keamanan hayati hewani dan
nabati; dan

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama:

No

Sasaran Indikator Kinerja Utama

Meningkatnya Kualitas | Jumlah sertifikasi kesehatan

Pelayanan Karantina impor, ekspor dan Antar Area

Pertanian dan terhadap media pembawa OPTK
Pengawasan dan HPHK melalui pelaksanaan
Keamanan Hayati tindakan karantina

Dukungan pengolaan Sertifikasi

Karantina Pertanian

MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

N SULAIMAN







